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ABSTRAK

Hardiyanti Jabir.Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang Kota
Parepare(dibimbing oleh Hj. Marhani dan Abdul Hamid).

Etika bisnis Islam merupakan norma etika berbasis Al-Quran dan Hadits
yang harus dijadikan sebagai pedoman hidup oleh para pebisnis, dengan kata lain
menjalani dunia bisnis sesuai dengan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
Kegiatan berdagang merupakan salah satu jenis usaha yang dilakukan oleh seseorang
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Usaha perdagangan dalam ekonomi Islam
merupakan usaha yang mendapat penekanan Khusus, karena keterkaitannya secara
langsung dengan sektor rill. Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi perilaku layanan pedagang kaki lima, dan untuk mengetahui lebih
dalam tentang penerapan etika bisnis Islam pada pedagang di Kecamatan Soreang
Kota Parepare

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian lapangan, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer
dan data sekunder. Teknik pemgumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: 1) Faktor yang mempengaruhi
perilaku pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang kota Parepare yaitu Perencanaan,
Perorganisasian, Pengerakan dan Pengendalian.2) Bahwa sebagian pedagang kaki
lima tidak menerapkan etika bisnis dengan baik dalam berdagang, hanya beberapa
pedagang saja yang menjalankan prinsip-prinsip etika dalam Islam seperti Prinsip
Kesatuan, Keadilan, Kehendak bebas, Tanggungjawab dan Kebenaran.

Kata Kunci. Etika Bisnis, Pedagang, [slam

viil
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi im1 sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif _ Tidak _ Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
= Ta o Te
= Tha Th te dan ha
B Jim J Je
= : ha (dengan titik di
i ol b bawah)
= Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
a Dhal Dh de dan ha
3 Ra R Er
2 Zai Z et
o Sin S Es

Xiv
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J Syin Sy es dan ye
g Shad S es [de;gs;ht;tm di
U Dad d de (di[;ia:h[}mk di
1 Ta l te {del;]agi:l:;nk di
L |-
¢ ‘ain koma l:ri']t;a]ik ke
F Gain G Ge

— Fa F Ef

& Qat Q Qi

- Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

U Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

S Ya X Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda( *).
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b.

Vokal

Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

1) atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
* Fathah A A
‘ Kasrah ! I
l Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah dan ya Ai a dan i
> fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
8 kaifa
Js= : haula
c; Maddah
Maddah vokal panjang yang lambangnya
berupaharkatdanhuruf,transliterasinyaberupahuruf dan tanda,yaitu:
Harkat P Huruf N
dan Huruf dan Tanda
fathah dan ahf -
e ais i a dan garis di
=3 atas
ya
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& kasrah dan ya I 1 dan garis di atas

u dan garis di

¥ dammah dan wau U e
Contoh:
il . méta
> - rama
Js . qila
&se yamitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ra
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

8 Ln3 5 raudah al-jannah atau raudatul jannah

alalll asndl - gl-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

EPLEN| . al-hikmah

e. Svaddah (Tasydid)

Xvii
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L, : Rabbana

LaS - Najjaina

&' al-haqq

&l : al-hajj

axt o ima

= - ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah (

) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

w5 “Arabi (bukan Arabiyy atau ‘Araby)

w= ‘Al (bukan ‘Alyy atau “Aly)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika 1a diitkuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruflangsung vyang
mengikutinya. Katasandangditulisterpisahdarikatayang mengikutinya dan

dihubungkandengangaris mendatar (-). Contoh:
ol - gl-syamsu (bukan asy-syamsu)

xvili
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U3N . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Al al-falsafah

B - al-bildadu

g Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, 1atidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 1a berupa alif. Contoh:

Gs»b  ta’muriina

el al-nau’

&% o syai'un

& Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quwr 'an (dar Qur ‘an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh:

Fi zilal al-gqur'an

Al-sunnah gabl al-tadwin

XixX
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Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

L. Lafz al-Jalalah (41 )

Kata “Allah™ yang didahului partikel sepert1 huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan  sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.Contoh:

Al Dinullah QG billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

llaZa’; das  Hum fi rahmatillah

1 Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia

Yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama dir1 (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (A/-).Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal
Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladht bi Bakkata mubdarakan
Svahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Owr an Nasir al-Din al-Tust

Abit Nasr al-Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Aba

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyvd, ditulis menjadi: IbnuRusyd Abiial-

Walid Muhammad (bukan: Rusvd, Abiial-Walid Muhammadlbnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
1. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahii wa ta‘ala
saw., = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ASN =  Aparat Sipil Negara
BAZNAS = Badan Amil Zakat Nasional
DIl = Dan lain-lain
Dr Doktor
Dra Doktoranda
NMID National Merchant 1D
PT =  Perseroan Terbatas
QS../...:.4 = QS Ali Imran/3:159 atau QS
An-Nisa/ ..., ayat
SDM =  Sumber Daya Manusia

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

e op G h,-% tfa[ﬁ
I

Al

SR g
playade dl e
LT.L

o Aldla Al

¢

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dar1 satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor™ berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. “Dan lain-lain™ atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring Alternatifnyva, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-
kawan™) vang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dansebagainya.

Xxii
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pedagang kaki lima merupakan suatu fenomena yang terjadi hampir diseluruh
wilayah Indonesia, yang selalu memberikan dampak positif dan juga negatif terhadap
wilayah dimana pedagang kaki lima tersebut beraktivitas. Dampak positifnya adalah
hidupnya perekonomian secara berkelanjutan diwilayah tempat pedagang kaki lima
yang selanjutnya disebut PKL beraktivitas, sedangkan dampak negatifnya adalah
terganggunya beberapa akses publik sebagai akibat keberadaan PKL tersebut, seperti
macetnya jalan umum, tidak berfungsinya trotoar, rendahnya tingkat kebersihan pada
lokasi PKL, serta terganggunya ketertiban, keindahan dan kenyamanan kota." Seperti
di kota Parepare terdapat banyak pedagang yvang membuka lapak baik 1tu di pinggir
jalan maupun di atas trotoar. Yang jumlahnya kadang meningkat pada waktu-waktu
tertentu. Kehidupan sehari-hari seorang manusia, tidak pernah luput danni yang
namanya transaksi antar manusia yang satu dengan yang lain, karena manusia adalah
mahkluk sosial. Pada dir1 setiap manusia memiliki suatu kebutuhan yang harus
dipenuhi. Bisnis selalu memegang peranan penting didalam kehidupan sosial dan
ekonomi manusia, sehingga dengan adanya bisnis akan mempengaruhi tingkah laku

bagi semua tingkat individu, sosial regional, nasional dan internasional.

! Dorris Yadewani, Memilih Menjadi Pedagang Kaki Lima, Padang (2020)
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Manusia mempunyai kebutuhan yang beraneka macam antara lain makanan,
minuman, rumah, pakaian, obat-obatan dan lainnya. Hal itu merupakan sesuatu yang
alami yang pasti diinginkan oleh setiap manusia atas kebutuhan barang atau jasa
dapat terpenuhi. Perniagaan atau berdagang adalah salah satu mata pencarian yang
terpuji dalam Islam, bahkan berdagang merupakan mata pencarian yang paling

utama,

Pergeseran nilai pemahaman berbisnis akibat dari persaingan dan memburu
keuntungan mengakibatkan pengusaha lupa bahwa ada rambu-rambu yang telah
diajarkan dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist yang tidak dipatuhi. > Akibatnya
pelanggaran etika berbisnis menjadikan harta dari keuntungan usaha menjadi beban

di akherat nanti dan di dunia akan mudah gagal akibat dari citra dir1 yang buruk.

Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan istilah untuk menyebut pedagang
yang menggunakan gerobak atau memiliki stand sendiri. Disebut kaki lima karena
kaki pedagang ada dua ditambah “kaki” atau roda gerobak ada dua dan ditambah satu
kaki kayu di depan. Pada umumnya Pedagang Kaki Lima digunakan untuk menyebut
pedegang berjualan di pinggir jalanan”,

Semakin banyaknya PKL bisa dikatakan sebagai tuntutan masyarakat bahwa
akan jumlah lapangan pekerjaan semakin sedikit. Dengan keuntungan yang
menjanjikan, seringkali membuat orang memilih untuk menjadi PKL. Pedagang kaki
lima sebagai sektor informal yang jumlahnya sangat dominan sekitar 70 persen dari

angkatan kerja atau sekitar 70 juta pemberdayaannya merupakan keniscayaan.

‘Aselina Endang Trihastuti, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta: Deepublish (2021)
Pradipta Bagus Kesuma, “Pemberdavaan Pedagang Kaki Lima”. Fakultas Ilmu Sosial dan
[lmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang (2015)
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Pedagang kaki lima memiliki potensi dan keunggulan dalam kemandirian kreativitas,
inovasi, fleksibilitas usaha, penciptaan kesempatan usaha dan kesempatan Kerja.
Namun demikian, menurut Didin S. Damanhuri kunci dari proses pemberdayaan
internal sector i yaitu perlunya dilakukan peningkatan dalam kualitas pada sumber

daya manusia yang biasa disebut(Human Resources).”

Al-Qur'an memandang bisnis sebagai pekerjaan yang menyenangkan dan
menguntungkan hal ini jelas mendukung para pedagang untuk melakukan sebuah
perjalanan yang jauh dalam bisnis dengan para penduduk pada negeri asing. Dengan
adanya hal ini berarti pedagang lintas atau globalisasi bukan sesuatu yang aneh di

dalam Al-Qur’an

Etika juga didefinisikan sebagai disiplin, nilai, integritas, dan kejujuran
seseorang saat berada di tengah orang lain vang Kemudian akan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tindakan kita tidak hanya memengaruhi dir1 kita sendir1 tetap

juga orang-orang di sekitar kita.
Terdapat macam-macam etika, di antaranya sebagai berikut” :
l. Etika Umum

Jenis etika yang pertama adalah Etika Umum. Etika umum adalah etika yang
berhubungan dengan kondisi dasar etika perilaku manusia. Etika secaraumum juga
mengacu pada cara orang membuat keputusan etis, teori etika, dan prinsip-prinsip

moral dasar yang memandu perilaku manusia.

*Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam Tataran Teoritis dan Praktis, h. 282
“Joseph Teguh Santoso, dikases: htips:/stekom.ac.id/en/article/macam-macam-etika

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

2. Etika Khusus

Etika khusus adalah bentuk etika yang menerapkan konsep moral standar pada
situasi kehidupan tertentu. Etika khusus dapat dibagi menjadi dua jems:
e Etika pribadi, suatu bentuk etika tentang tugas dan sikap manusia terhadap diri
sendiri.
e Etika Sosial. Suatu bentuk etika yang menitikberatkan pada kewajiban, sikap, dan
pola perilaku manusia sebagai anggota masyarakat.

3. Etika Deskriptif

Etikadeskriptif adalah berbagai kategori yangsecara Kritis dan rasional
mencakup perilaku dan tindakan manusia serta apa yang diinginkan manusia dalam

kehidupan sebagai sesuatu yang diyakini layak untuk diterapkan dalam kehidupan.
4. Etika Normatif

Jenis etikaselanjutnya adalah etika normatif. Etika normatif adalah jenis etika
yang berusaha menentukan berbagai perilaku dan pola perilaku baik yang seharusnya
dimiliki orang dalam kehidupan sebagai memiliki nilai-nilai moral yang perlu
diperhatikan dalamkelompok masyarakat.

5. Etika Profesional

Etika profesional adalah jenis etika yang Anda patuhi sebagai
karyawanatauanggota profesional suatu perusahaan. Misalnya, wartawan, dokter,
pengacara dan lain sebagainya.

Etika semacam ini dapat ditegakkan jika Anda adalah bagian dari lingkungan
profesional atau jika Anda dilatih atau dididik untuk bekerja dalam profesi tertentu.
Kegagalan untuk mematuhi etika profesional dapat merusak reputasi profesional
individu yang tidak mematuhinya.

6 Etika Bisnis
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Jenis etika yang berikutnya adalah etika bisnis. Etika ini dapat didefinisikan
sebagai blueprint prinsip dan nila1 yang mengatur keputusan dan tindakan dalam
perusahaan. Dalam dunia bisnis, arti budaya organisasi menetapkan standar untuk
memastikan perbedaan antara pengambilan keputusan dan perilaku yang baik dan

buruk.

Konsumen sepatutnya menerima barang dalam kondisi yang baik dengan
harga yang wajar. Kelengkapan dalam suatu informasi merupakan daya tark
tersendiri karena kelebihan pada suatu barang atau produk dapat menjadi faktor yang
sangat penting bagi pembeli dalam mereka menentukan pilihan, oleh karena itu
informasi merupakan hal penting yang dibutuhkan oleh pembeli atau calon

konsumen.

Ketulusan dalam memberi kabar amat dibutuhkan oleh calon konsumen, nilai
ketulusan telah diperagakan oleh Nabi Muhammad SAW. Beliau ialah seorang
saudagar yang populer dengan sifat jujurnya. Sesuai dengan firman Allah SWT pada
Q.S. Asy-Syu’ara: 181-183

Y3 (182) adiheall Lalhalially 15555 (181) Gz pueddll Ga 1 58 &5 ¥ 5 J&I 1 85

(183) Cpwsis a1 (3 13583 Y5 pdelil Gl | luds

Terjemahnya :

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-orang
yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan
janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kalian merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; dan
bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kalian dan umat-
umat yang dahulu.®

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 372
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Kejujuran dalam memberikan informasi sangatlah diperlukan oleh pembeli.
Maka kepada para pedagang, sebagaimana yang telah Rasulullah Saw lakukan bahwa
dalam berdagang kunci utama dalam bisnis adalah nilai kejujuran, karena apabila
tidak memulai dengan nilai jujur maka sebagai seorang pebisnis Islam pengusaha

tersebut telah dikatakan melakukan sebuah penyimpangan.’

Berdasarkan pengamatan calon peneliti pada Pedagang Kaki Lima (PKL) di
Kecamatan Soreang pada salah satu booth jualan makanan yang terletak di trotoar,
bahwa kenyataannya masih ada pedagang yang kurang ramah dalam melayani calon
konsumen, contohnya ketika calon konsumen ingin menanyakan produk kepada
pedagang dan pedagang hanya menjawab dengan singkat tanpa ada raut senyum atau
kata sambut kepada calon konsumen, bahkan tidak menatap mata calon konsumen
sama sekali saat berkomunikasi. Kemudian masih ada pedagang yang melalaikan
shalat lima waktu dalam melakukan perdagangan, rata-rata pedagang yang masih
melalaikan shalat yaitu di umur 25 ke bawah, dan umur di atas itu tetap melaksanakan

shalat jika telah masuk waktu shalat.

Penulis memilih PKL di Kecamatan Soreang menjadi objek penelitian karena
penulis melihat adanya perilaku jual beli di kalangan kaki lima yang tidak selaras
dengan apa yang telah ditetapkan dalam adab usaha Islam. Dari observasi awal yang
dilakukan penulis kepada pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang bahwa masih
ada pedagang yang kurang mementingkan kenyamanan bersama dalam menjalankan
produksi hingga cara mereka menawarkan dagangannya. Maka dari itu, penulis
tertarikk mengangkat judul “Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang

Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)™.

"Muhammad Djakfar, Agama, Etika dan Ekonomi, (Malang : UIN Press, 2007) , h. 44
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B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini :
1. Faktor apa yang Mempengaruhi Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan
Soreang Kota Parepare ?

2. Bagaimana Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang Kota

Parepare dalam Perspektif Etika Bisnis Islam ?

C. MANFAAT PENELITIAN

1. Untuk mengetahui Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pedagang Kaki

Lima di Kecamatan Soreang Kota Parepare
2. Untuk mengetahui Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang

Kota Parepare dalam Perspektif Etika Bisnis Islam

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Bagi Penulis

Diharapkan dapat menjadi manfaat bagi penulis untuk lebih meningatkan
iman kepada Allah SWT. Dan tentu menjadi dasar acuan untuk mengetahui cara
bertransaksi dengan benar sesuai dengan ajaran i1slam dan sebagai salah satu
syarat untuk mengikuti ujian seminar proposal skripsi.

2. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memacu mahasiswa lain untuk

melanjutkan penelitian selanjutnya.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN PENELITIAN RELEVAN

Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih jauh, berbagai karya ilmiah
yang membahas mengenail Pedagang Kaki Lima, diantaranya adalah skripsi :

Pertama, penelitian dari Ricky Rusmana dengan judul “Perilaku Sanitasi
Hygiene Pedagang Kaki Lima Penjual Makanan dan Minuman di Jalan
Gegerkalong Girang ”. Studi ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai
bagaimana pengetahuan sanitasi, sikap, dan penerapan sanitasi hygiene pedagang
kaki lima penjual makanan dan minuman dari aspek kebersihan diri, kebersihan
peralatan, kebersthan pada saat penyajian dan lingkungan/tempat pada saat

berdagang di jalan Gegerkalong Girang.®

Persamaan penelitian 1ni dengan penelitian terdahulu yaitu keduanya
membahas tentang pedagang kaki lima (PKL). Adapun perbedaannya yaitu selain
tempat penelitian yang berbeda juga fokus peneliti terdahulu adalah lebih membahas
aspek kebersihan penyajian dan tempat para pedagang kaki lima yang menempati
jalan sedangkan dalam penelitian ini adalah membahas tentang etika dan perilaku

pedagang kaki lima.

“Ricky Rusmana, 2018 PERILAKU SANITASI HYGIENE PEDAGANG KAKI LIMA
PENJUAL MAKANAN DAN MINUMAN DI JALAN GEGERKALONG GIRANG SKRIPSI :

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Dari Svarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Program
Studi Pendidikan Tata Boga Universitas Pendidikan Indonesia
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Kedua, penelitian Siti Masitah dengan judul “Perilaku Pedagang Kaki Lima
Di Jalan Veteran Banjarmasin (Tinjavan Etika Bisnis Dalam Islam)”. Penelitian ini
mengemukakan tentang perilaku bisnis Pedagang Kaki Lima Di Jalan Veteran
Banjarmasin dan bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap perilaku pedagang
kaki lima di jalan Veteran Banjarmasin. Dari hasil penelitian, ternyata ditemukan
bahwa perilaku pedagang kaki lima di jalan Veteran Banjarmasin, ada beberapa

pedagang yang kurang menjalankan etika bisnis Islam.®

Persamaan penelitian im1 dengan penelitian terdahulu yaitu keduanya
membahas tentang perilaku pedagang kaki lima (PKL). Adapun perbedaannya yaitu

lokasi penelitian yang berbeda dan penelitian terdahulu belum terdampak covid.

Ketiga, penelitian Riski Oktriani dengan judul “Etika pedagang terhadap
Pengunjung Wisata Bukit Naang di kecamatan Bangkinang menurut Ekonomi islam™
Pada penelitian i1 mengambil populasi sebanyak 100 pengunjung berdasarkan
sensus pada bulan maret tahun 2014. Hasilnya menjelaskan bahwa masih terdapat
hal-hal yang tidak sesuai dengan etika perdagangan seperti, berlaku curang dalam
menetapkan harga yang berlipat ganda dan menutupi kualitas barang dagangannya.
Seperti yang telah diketahui bahwa didalam Islam berdagang merupakan kegiatan
yang mulia dan merupakan salahsatu perwujudan dari tolong-menolong. Etika
perdagangan dalam Islam meliputi hal-hal sebagai berikut : jujur, tidak curang, tidak

menutupi cacat barang dan bersikap longgar atau murah hati.*®

“Siti Masitah, “Perilaku Pedagang Kaki Lima Di Jalan Veteran Banjarmasin (Tinjauan Etika
Bisnis Dalam Islam) " Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin (2015)

®Riski Oktriani, “Etika Pedagang Terhadap Pengunjung Wisata Bukit Naang di Kecamatan
Bangkinang menurut Ekonomi Islam™ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2014)
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Persamaan penelitian in1 dengan peneliti terdahulu yaitu keduanya membahas
tentang etika atau perilaku pedagang. Adapun perbedaannya yaitu penelitian
terdahulu mengambil lokasi di wilayah tempat berwisata yang sasaran pasarnya yaitu
pengunujung wisata saja, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang perilaku
pedagang di bahu jalan, yang konsumennya adalah pengendara yang berlalu lalang,

ibu rumah tangga, pejalan kaki dan yang lainnya.

Keempat, penelitian Fadlia dengan judul “Etika Pedagang Kaki Lima di Pasar
Peunayong Kota Banda Aceh (Studi Analisis Terhadap Penerapan Syanat Islam).
Hasilnya menjelaskan bahwa pedagang di pasar peunayong belum juga menerapkan
sifat kejujuran dalam melakukan transaksi jual beli baik dari segi hal menawarkan

barang maupun dalam hal takaran atau timbangan.

Persamaan penelitian in1 dengan penelitian terdahulu yaitu keduanya
membahas tentang etika berdagang dalam Islam. Adapun perbedaannya yaitu peneliti
terdahulu membahas perilaku pedagang di pasar yang pedagangnya dominan
menggunakan timbangan sedangkan dalam penelitian ini mengambil objek PKL
dimana lokasinya itu di bahu jalan atau trotoar dan hanya penjual buah saja yang

menggunakan timbangan dalam proses jual bel.

TINJAUAN TEORI
Perilaku Sosial

Perilaku sosial yaitu keadaan saling ketergantungan dan merupakan keharusan
untuk menjamin adanya keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa manusia didalam
memenuhi kebutuhan hidupnyatidak dapat melakukan sesuvatu sendiri melainkan

pasti perlu bantuan dar1 orang lain. Ada sebuah ikatan yang saling ketergantungan
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diantara satu orang dengan orang yang lainnya. Artinya bahwa kelansungan hidup
manusia berlansung dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu
manusia dituntut mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak mengganggu hak

orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat. "'

Perilaku sosial seseorang itu terlihat dalam pola respons antar orang yang
dapat dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar. Perilaku juga identik dengan
reaksi atau tanggapan seseorang terhadap orang lain. Perilaku sosial seseorang
merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain dengan cara yang berbeda-beda.
Misalnya dalam melakukan hal melakukan kerja sama, beberapa orang ada yang
melakukannya dengan tekun, sabar dan mementingkan kepentingan bersama.
Sementara ada juga pihak lain yang bermalas-malasan, tidak sabaran dan egois

karena hanya ingin mencari keuntungan sendiri.

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme (makhluk hidup) yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, dar1 sudut pandang biologis semua makhluk hidup
mulai tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena
mereka mempunyair aktifitas masing-masing. Menurut Skiner seorang psikologi,
merumuskan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar).
Oleh karena itu perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap
organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon, maka teori Skiner ini disebut

teori “S-0-R™ atau stimulus organisme respon. '

""Rusli Ibrahim, Direktorat Jendral Olahraga (Jakarta : 2001)
2Suhartono, “Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Lapangan Lasinrang Kab.Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”(Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi : Parepare, 2016) h.8

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

12

Psikologi memandang perilaku manusia (human behavior) sebagai reaksi
yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Pada manusia kKhususnya
dan pada berbagai spesies hewan umumnya memang terdapat bentuk-bentuk perilaku
instinktif  (species-specific  behavior) vang didasari oleh kodrat untuk
mempertahankan kehidupan. Sepanjang menyangkut pembahasan mengenai
hubungan sikap dan perilaku, bentuk-bentuk perilaku instinktif itu tidak dibicarakan.
Sikap selalu dikaitkan dengan perilaku yang berada dalam batas kewajaran dan
kenormalan yang merupakan respons atau reaksi terhadap stimulus hngkungan sosial.
Salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah sifat
diferensialnya. Maksudnya, satu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu respons
yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat saja menimbulkan satu
respons yang sama.'’

Faktor-faktor Pembentuk Perilaku Pedagang

Industri merupakan suatu kelompok usaha yang menghasilkan barang-barang
yang sama. Sedangkan produk sendiri merupakan suatu barang dan jasa yang
ditawarkan yang berasal darn suatu perusahaan.Dalam pengertian umum industri
berarti perusahaan yang memberikan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang
tergolong dalam sektor sekunder. Sedangkan untuk pengertian industri menurut
teori ekonomi dapat diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan
barang yang sama atau bersamaan yang terdapat dalam suatu pasar."*

Dalam sebuah perusahaan atau aktivitas perdagangan pastinya ada sistem

manajemen yang mengatur jalannya pekerjaan agar berjalan dengan baik dan sesuai

“Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannva, Ed. Ke-2, cet.1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), h.9-10

MSadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2019),
Cet Ke-32, h. 194
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dengan fungsi. Dengan adanya proses manajemen diharapkan semua dapat berjalan
teratur untuk mencapai tujuan bersama. Kelima fungsi penting dalam manajemen

yang diterapkan dalam sebuah bisnis, adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)
Planning atau perencanaan merupakan fungsi yang paling mendasar dalam
sebuah bisnis. Langkah-langkah pokok dalam membuat suatu rencana yang
baik perlu dilakukan oleh pembuat rencana, karena perencanaan merupakan
proses dasar bagi organisasi untuk memilih sasaran dan bagaimana cara
pencapaiannya. Fungsi perencanaan mempunyai hubungan erat dengan
pengambilan keputusan. Keputusan sangat diperlukan pada setiap herarki
proses perencanaan. Pengambilan keputusan merupakan aspek wvital
perencanaan, yaitu proses pengembangan dan pemulihan arah tindakan untuk
memecahkan suatu masalah tertentu. Keputusan harus diambil pada setiap
titik dalam proses perencanaan. Berikut persyaratan perencanaan (Planning
Requirement)
a. Faktual dan Realistik
Perencaaan yang baik perlu memenuhi persyaratan faktual dan realistik.
Artinya apa yang dirumuskan oleh perusahaan sesuai dengan fakta dan
wajar untuk dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi perusahaan.
b. Logis dan Rasional
Perencaan yang baik juga perlu untuk memenuhi syarat logis dan rasional.
Artinya, apa yang dirumuskan dapat diterima oleh akal dan oleh sebab itu

maka perencanaan tersebut bisa dijalankan.
c. Fleksibel
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Perencaan yang baik juga tidak berarti kaku dan kurang fleksibel.
Perencanaan yang baik juga justru diharapkan tetap dapat beradaptasi
dengan perubahan di masa vyang akan datang, sekalipun bahwa
perencanaan dapat kita ubah seenaknya.

d. Komitmen
Perencanaan yang baik harus merupakan dan melahirkan komitmen
terhadap seluruh anggota organisasi untuk bersama-sama berupaya
mewujudkan tujuan organisasi.

e. Komprehensif
Perencanaan yang baik juga harus memenuhi syarat komprehensif artinya
menyeluruh dan mengakomodasi aspek-aspek yang terkait lansung
maupun tak lansung terhadap perusahaan.

2. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian
mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan
orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-
bagi tersebut pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan
tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya,
bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung
jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus

diambil.

Pembagian pekerjaan

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

15

Membagi beban kerja ke dalam aktivitas-aktivitas yang secara logis
dan menyenangkan dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang.
Organisasi dibentuk karena pekerjaan yang akan diselesaikan tidak dapat
dilakukan oleh satu orang saja. dengan demikian, pekerjaan organisasi
haruslah dibagi secara tepat diantara anggotanya. istilah tepat berarti:
(a)pertamadimaksudkan bahwa setiap orang akan diberikan tugas atas dasar
kualifikasinya atau tugas tersebut dan (b)kedua, bahwa tidak seorangpun yang
akan ditugasi untuk melaksanakan beban kerja yang terlalu berat atau terlalu

ringan.

Organisasi juga merupakan suatu kegiatan yang secara sistematis
melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
dan sasaran perusahaan dibawah arahan orang atau kelompok tertentu.
Yang mengatur sekelompok cara untuk membentuk rencana yang ada yang
akan bekerja sejalan dengan tujuan bisnis,

Kegiatan yang diselenggarakan menurut Batemen dan Snell
adalah: '’

1) Mengajak orang ke dalam bisnis

2) Kewajiban perusahaan yang dijamin

3) Mengkoordinasikan posisi ke dalam unit kerja
4) Kumpulkan dan tetap tenasehat

5)Memfasilitasi memungkinkan setiap orang dan segala sesuatu untuk
bekerja sama untuk kesuksesan maksimal

“Batemen T.S, Snell, A, Manajemen: Kepemimpinan dan Kolaborasi dalam Dunia yang
Kompetitif (Jakarta: Selemba Empat Edisi 7, 2020), h.21.
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3. Pengarahan/Penggerakan (actuating)

Menurut Umar, mobilisasi pada hakekatnya adalah suvatu usaha untuk

membuat orang atau orang tertarik dan mampu bekerja untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan secara baik dan benar.'®

Menurut Umar fungsi utama advokasi dalam manajemen adalah:
1) Mendesak seseorang untuk berubah menjadi pendukung.
2) Menghalangkan penghalang seseorang.

3) Melambungkan individu atau orang untuk memainkan tugas dengan lebih
baik.

4) Memperoleh, mempertahankan dan menciptakan manajer proyek dari
organisasi tempat mereka bekerja.

5) Memberi wewenang, mengikuti dan membangun kesadaran akan harapan
orang lain terhadap individu atau orang-orang terhadap pekerjaan.

Actuating adalah peran manajer untuk mengarahkan pekerja yang
sesuai dengan tujuan organisasi. Actuating adalah implementasi rencana,
berbeda dari planning dan organizing. Actuatingmembuat urutan rencana
menjadi tindakan dalam duma organisasi. Sehingga tanpa tindakan nyata,
rencana akan menjadi imajinasi atau impian yang tidak pernah menjadi
kenyataan.

4. Pengendalian (controlling)
Aktivitas suatu tindakan nilai dan penyimpangan yang tidak
diinginkan diselesaikan sehingga target dapat dicapai dengan tepat titik ada
berbagai cara untuk mencapai in1 termasuk mengubah rencana, Tujuannya

adalah untuk mengubah bisnis atau mengubah otoritas tetapi setiap

"Umar Husein, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2012), h. 32.

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

kemajuan dilakukan melalui individu. Seseorang yang bertanggung jawab
atas kesalahan yang tidak dinginkan harus ditemukan dan membuat

langkah pemulihan untuk hal-hal yang telah atau akan dilakukan.'’

Pengendalian adalah suvatu kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai
dengan yang telah direncanakan. Apabila terdapat penyimpangan atau
kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan

perencanaan.

Fungsi pengendahan merupakan fungsi terakhir dar1 proses
manajemen dan manajemen bisnis.Fungsi ini sangat penting dan
memudahkan pelaksanaan proses manajemen, karena harus dilakukan
sebatk mungkin. Pengendalian 11 erat Kaitannya dengan fungsi

perencanaan dan tidak bisa dipisahkan dari kedua fungsi tersebut karena:

1) Pengendalian harus dipersiapkan terlebih dahulu.
2)  Pengendalian dapat dilaksanakan jika direncanakan.

3) Pelaksanaan penataan akan lebth baik, dengan asumsi
pengendalian dilaksanakan dengan cepat.

4) Tujuan baru mungkin diketahui atau mungkin tidak dilaksanakan
dengan baik setelah pemantauan atau evaluasi dilakukan.

"Fahmi Irham, Pengantar Manajemen dan Teori, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 39

17
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Etika secara umum

Menurut Qardawi,'® antara ekonomi (bisnis) dan akhlak (etika) tidak pernah
terpisah sama sekali, seperti halnya antara ilmu dan akhlak, antara pohitik dan akhlak,
dan antara perang dan akhlak. Akhlak adalah daging dan urat nadi kehidupan Islama.
Karena risalah Islami adalah risalah akhlak. Maka bahwa dapat disimpulkan bahwa
etika berasal kegiatan berfilsafat atau berpikir yang dilakukan oleh manusia titik
karena itu, etika sebenarnya adalah bagian dari filsafat; ketika lahir dari filsafat. etika

dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etis dalam pendapat Spontan kita."

Etika dibedakan dalam tiga pengertian pokok, yaitu ilmu tentang apa yang
baik dan kewajiban maral, kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak,
dan nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.
Maka etika dapat diartikan sebagai nilai-nilai atau norma yang menjadi pegangan

bagi seseorang atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.

Persoalan etika adalah yang berhubungan dengan eksistensi manusia, dalam
segala aspeknya, baik individu maupun masyarakat, baik dalam hubungannya dengan
Tuhan, dengan sesama manusia dan dirinya, maupun dengan alam sekitarnya, baik
dalam kaitannya dengan eksistensi manusia di bidang sosial, ekonomi, politik,

budaya maupun agama.*”

¥Yusuf Qardawi, Dawr al-Qivam wa al-Akhlaq fi al-Islami (Kairo-Mesir: Maktabah
Wahbah), h. 57

¥ Apeles Lexi Lonto, "Etika Kewarganegaraan ”, (Jakarta: Ombak,2016) h. 1-2

% Abdul aziz, Erika Bisnis Perpektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35
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Sifat dasar etika adalah sifat kritis, karenanya etika bertugas yaitu :

1) Untuk memersoalkan norma yang dianggap berlaku. Diselidikinya apa
dasar suatu norma itu dan apakah dasar itu membenarkan ketaatan yang
dituntut oleh norma itu terhadap norma yang dapat berlaku.

2) Etika Ajukan pertanyaan tentang legitimasinya, artinya norma yang tidak
dapat mempertahankan diri dari pertanyaan kritis dengan sendirinya akan
kehilangan haknya.

3) Etika memersoalkan pula hak setiap lembaga seperti orang tua, sekolah,
negara, dan agama untuk memberikan perintah atau larangan yang harus
ditaati.

4) Etika memberi bekal kepada manusia untuk mengambil sikap yang
rasional terhadap semua norma.

5) Etika menjadi alat pemikiran yang rasional dan bertanggung jawab bagi
seorang ahli dan bagi siapa saja yang tidak ombang-ambingkan oleh

norma-norma yang ada.*'
Perdagangan dalam Etika Bisnis Islam

1. Kewajiban bersikap jujur

Kewajiban bersikap amanah

Berpegang teguh pada nasihat dan menjauhi penipuan
Menjauhi persaingan tidak sehat

Qana 'ah dan menjauhi keserakahan

S A WLN

Berhubungan sosial dengan baik**

“Muhamad Mufid, “Etka dan Filsafat Komunikasi ", Kencana 2009 h. 17
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Etika Bisnis Islam

Perilaku yang baik mengandung kerja yang baik sangatlah dihargai dan
dianggap sebagai suatu investasi bisnis yang benar-benar menguntungkan. Bagi
orang-orang yang beriman, standard dan ukuran perilaku mereka hendaknya
selalu diselaraskan dengan perilaku Rasulullah. ** Etika di dalam bisnis sudah
disepakati oleh orang-orang yang berada kelompok bisnis serta kelompok yang
terkait lainnya. Hal itulah yang kemudian dijadikan sebagai acuan untuk
mewujudkan tujuan dalam bisnis, antara lain: memberikan kesadaran dalam setiap
pelaku bisnis akan adanya dimensi etis dalam bisnis, memperkenalkan
argumentasi-argumentasi moral di bidang ekonomi maupun bisnis serta
bagaimana cara penyusunannya, serta membantu untuk menentukan sikap moral

yang tepat dalam menjalankan profesi.*

Adapun di Al-Qu'ran Allah SWT telah menghalalkan praktek jual beli
yang sesual dengan ketentuan dan syariat-Nvya.,

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2:275

L) 15008 2 lls Bl G il AT conll 258 WS W1 (3058 Y 100 &3 gl
- . g ° 24 3 i - | - B s ¥ caap ol i iy g e
Callo e 468 4506 435 (ya dae jasela Had Tl aha s sl i (a5 50 (e aidd

O30 g aa T ) Latal Sl 6 de eyt JI 35405

Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
sepertl berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit

2 Alwi Musa, Perilaku Pedagang Muslim dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam, Jurnal Qawanin.
Vol.2, No.1 Januari 2018

“Mustaq Ahmad, Erika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), h.43

“Fakhry Zamzam, Etika Bisnis Islam Seni Berbasis Keberkahan.(Sleman: Deepublish,2020)
h.1-2

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

21

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannyakepada Allah. Orang vyang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka
kekal di dalamnya.®®

Yang artinya, Islam tidak melarang jual beh selama tidak merugikan orang

lain dan tidak melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Seorang pengusaha dalam pandangan etika Islam bukan sekedar mencari
keuntungan, melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu dengan
memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh Allah SWT. Ini berarti harus
diraih oleh setiap pedagang dalam menjalankan atau melakukan bisnis tidak sebatas
keuntungan materul, tetapt yang penting lagi adalah keuntungan immateriil

(spiritual).

Perlu disadari bagaimanapun dalam usaha (bisnis) mau tidak mau akan
muncul masalah-masalah etis dan masalah-masalah etis itu sudah barang tentu harus
dicarikan jalan keluarnya.*® Terlebih lagi dilihat secara realitas, dunia usaha di tanah
air masith memandang etika bisnis sebagai sesuatu yang asing, yang sulit ditempatkan
ke dalam dunia sehari-hari. Maraknya penggunaan zat tambahan seperti zat adikuf,
baik untuk penyedap, pengawet, pewarna dan lain sebagainya adalah salah satu

contoh kecil yang ikut memperkuat tesis itu.

Islam adalah agama yang universal dan konferhensif. Universal berarti bahwa
Islam diperuntukkan bagi seluruh umat manusia dimuka bumi dan dapat diterapkan
dalam setiap waktu dan tempat sampai akhir zaman. Dalam konteks Islam

konferenshif berarti [slam mempunyai ajaran yang lengkap dan sempurna. Islam telah

“Departemen Agama Rl, Al-Qur'an Dan Terjemahan, h. 36
*Franz Magnis-Suseno, Etika Bisnis Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Komisi Kerasulan
Awam KWI dan Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1994) h.1
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mengatur semua aspek kehidupan manusia, tidak hanya dalam hal ibadah tetap

berbagai aspek salah satunya adalah ekonomi.?’

1) Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam

Dalam hukum Islam disebutkan bagaimana prinsip-prinsip dalam berbisnis.

Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islami harus mencakup :

a. Prinsip Kesatuan/Tauhid

Prinsip kesatuan yaitu merupakan landasan yang sangat filosofis

vang dijadikan sebagai pondasi utama setiap langkah seorang Muslim
vang beriman dalam menjalankan fungsi kehidupannya. Landasan tauhid
atauilahivah ini bertitik tolak pada keridhoan Allah, tata cara yang
dilakukan sesuai dengan syariah-Nya. Kegiatan bisnis dan distribusi

diikatkan pada prinsip dan tujuan ilahivah.*®

b. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan ini menuntut agar setiap orang diperlakukan
secara sama sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan sesuai
dengan acuan yang adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Keadilan
menuntut agar tidak boleh ada pihak vyang dirugikan hak dan
kepentingannya. >’ Penetapan konsep keseimbangan ini sebagai contoh
adalah Allah memperingatkan para pengusaha muslim untuk
menyempurnakan takaran. Sangat menarik untuk mengetahui adl adalah
keadilan atau kesetaraan. Secara Kkeseluruhan ingin mengekang
kecenderungan sikap serakah manusia dan kecintaannya untuk memiliki

barang-barang. ** Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam

27Veithzal Rivai Islamic Business and Economic Ethic, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012)h. 45
Muslich, Etika bisnis Islam, (Yogyakarta: Ekosiana, 2004) h.30

**Abdul aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 45

®Rafik Isa Beekum, Erika Bisnis Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007), h. 37
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mengajarkan untuk berbuat adil, tak terkecuah jika ada pihak yang tidak

disukai. Hal in1 sesuai dengan firman Allah Swt.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5:8.

= H s dlzep .3 P oeoa EI--: e P wo 158 tatad ad < aef - BT
VI e o 38 U a8 20 V5 Llally plngds du (38155581 350 sl g3
, 4

sl S S B8 il a il it
Terjemahnya:

Hai Orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah

,Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Kendati masalah bisnis tak lepas dan ikatan norma etik bukan berarti
Islami menghalangi pelakunya memperoleh keuntungan. Bagaimanapun bisnis
yvang profit pasti ingin mengejar tambahan modal yang diperoleh dari laba.
Dalam pandangan etika Islam, yang harus dikejar bukan sekedar keuntungan,
melainkan keberkahan. Keberkahan usaha adalah kemantapan dari usaha itu
dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh Allah swt.

¢. Prinsip Kehendak Bebas

Kebebasan merupakan bagian terpenting dalam nilai etika bisnis
Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif.
Kepentingan individu dibuka lebar, tidak ada batasan pendapat bagi seseorang
mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi
yang dimilikinya, kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi
kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya
kewajiban setiap individu terhadap masyarakat melalui zakat, infag dan

sedekah.??

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.h. 120
2 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspekiif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 46
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Kebebasan berarti bahwa kita sebagai manusia sebagar makhluk
individu dan koletif mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas
dalam  bisnis salah satu  contohnya dalam ekonomi, bebas
mengimplementasikan kaidah-kaidah dalam Islam karena masalah ekonomi
termasuk kepada aspek muamalah maka berlaku padanya kaidah umum

“semua boleh kecuali sesuatu yvang dilarang” vang tidak diperbolehkan dalam

Islam adalah riba dan ketidakadilan.

d. Prinsip Tanggungjawab

Dunia bisnis pertanggungjawaban dilakukan dalam dua sisi yakni sisi
vertikal (kepada Allah) dan sisihorizontalnya kepada masyarakat atau
konsumen. Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan secara transparan
(keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat yang terbaik
dalam segala urusan.*Prinsip ini berhubungan dengan kehendak bebasyang
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh individu dengan
bertanggungjawab atas semua yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan apa yang

ada di dalam Al-Qur’an.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mudassir/74: 38.

L T AT i 4y

Terjemahnya:
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya™*,

Ayat diatas sudah jelas bahwa segala Kkegiatan manusia dimintai
pertanggungjawaban baik kepada Allah ataupun kepada manusia. Kebebasan
yang dimiliki oleh manusia pula dalam melakukan segala aktivitasnya
memiliki batas-batas tertentu, dan tidak boleh digunakan sebebas-bebasnya

“Ahmad Nur Zaroni, Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Aspek Keagamaan Dalam
Kehidupan ekonomi), Mazahib, Vol.IV, No.2, Desember 2007, h. 181
#Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 460
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melainkan dibatasi oleh koridor contohnya koridor hukum, etika dan norma
yvang terdapat dalam sunnah dan Al-Qur’an vang harus dipatuhi sehingga
menjadi acuan dan landasan manusia untuk melakukan aktivitas bisnis,

Prinsip Kebenaran

Kebenaran yang dimaksud adalah niat, perilaku dan sikap yang benar
merupakan proses pengembangan dalam upaya untuk meraih dan menetapkan
keuntungan. Di dalam prinsip ini terdapat dua unsur yang penting yaitu
kejujuran dan kebajikan. Kebajikan dalam bisnis ditunjukkan dengan sikap
keramahan dalam bermuamalah, sedangkan kejujuran dapat ditunjukkan

dengan sikap .perbuatan dan perkataan yang selaras.

Islam memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk melakukan
usaha (bisnis), namun dalam Islam ada beberapa prinsip dasar yang menjadi
etika normatif yang harus ditaati ketika seorang muslim akan dan sedang

menjalankan usaha,diantaranya:

Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu tugas wajib.
Rezeki yang dicari haruslah rezeki yang halal.

Bersikap jujur dalam menjalankan usaha.

Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari rezeki haruslah dijadikan
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Bisnis yang akan dan sedang dijalankan jangan sampai menimbulkan
kerusakan lingkungan hidup.

Persaingan dalam bisnis dijadikan sebagai sarana untuk berprestasi secara fair
dan sehat (fastabikul al-khayrat).

Tidak boleh berpuas diri dengan apa yang sudah didapatkan.
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8. Menyerahkan setiap amanah kepada ahlinya, bukan kepada sembarang orang,

sekalipun keluarga sendiri.*®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam
adalah serangkaian aktivitas manusia vang berhubungan dengan tindakan baik dan
buruk dalam melakukan kegiatan atau aktivitas perdagangan yang sesuai dengan Al-

Qur’an dan hadis.

Prinsip berdagang dalam Islam haruslah mengikuti kaidah-kaidah dan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt dan Rasulnya. Aktivitas perdagangan
yang dilakukan sesuai dengan Kketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama

mempunyai nilai ibadah. 36

2) Fungsi Etika Bisnis Islam

Fungsi etika bisnis Islam yaitu penerapan aturan dalam menjalankan sebuah
bisnis agar tidak terhindar dari norma dan aturan maupun ajaran Islam. Rasulullah
SAW merupakan sosok yang patut di teladani, artinya dalam konteks menjalanan
bisnis atau berdagang harus mengacu pada sikap beliau agar mendapat keberkahan
yang akan menjadi penyelamat di dunmia dan di akhirat kelak. Adapun Fungsi dari
menjalankan etika bisnis Islam terdiri dari :

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk melakukan penyelarasan dan
membuat serasi berbagai kepentingan dalam dunia perbisnisan.
b. Etika bisnis mempunyai peran untuk membuat perubahan kesadaran bagi

masyarakat tentang dunia bisnis, terutama bisnis berbasis Islami. Caranya

SFitri Amalia, Etika bisnis Islam: Konsep dan implementasi pada pelaku usaha kecil, FEB
UIN SyarifHidayatullah (2013)
*Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,(Jakarta: gema Insani Press,1997)
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dengan memberikan pemahaman dan sudut pandang baru tentang pentingnya
bisnis dengan berlandaskan nilai moralitas dan spiritualitas. Kemudian
terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis.

c. Etika bismis Islam juga dapat berperan memberikan solusi terhadap berbagai
persoalan bisnis modern yang saat ini semakin jauh dari nilai-nilai etika.
Dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus benar berpedoman pada sumber
utamanya yaitu Al-Qur’an dan sunnah.?’

3) Dasar Hukum Etika Bisnis
Jual beli adalah proses pemindahan hak milik/barang atau harta kepada pihak
lain dengan menggunakan vang sebagai alat tukarnya. Menurut etimologi, jual behi
adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dar1 jual beh adalah
al-ba'i, as-syira’,al-mubadah, dan at-tijarah.?®
Al-Qur’an menegaskan bahwa berbisnis tidak boleh ada kedzaliman vang
terjadi, tetapi dilakuan atas dasar suka rela dan keridhoan, baik untuk pembeli
maupun penjual. Sebagaimana firman Allah pada Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29

sebagai berikut :
Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4:29,
1355 V3% Gl 5 G 85183 388 & Y1 el 28 10l 15K Y 1 31 Gl 6
a5 15 OIS bl &2 sk
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan

“'Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h.76
*¥Hasan, Manajemen bisnis svariah (kava didunia terhormat di akhirat), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009) h. 87
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yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu™.*?

Seorang muslim dilarang mendahulukan kepentingan ekonomi di atas nilai
dan keutamaan yang diajarkan agama Islam. Namun sekarang sudah banyak lain yang
lebih mendahulukan usaha-usaha ekonomi dengan mengabaikan etika. Itu berarti
sistem ini lebih mementingkan tuntutan bisnis daripada tuntutan moral yang bisa

membuat pelakunya untuk dapat berbuat bisa yang merugikan orang lain.

4. Transaksi Jual Beli
a) Pengertian Jual Beli
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu
memberi benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuail dengan

perjanjian atau keter angan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.*®

Jual beli menurut ilmu figith yaitu saling menukar harta dengan harta
melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.®!

Jual beli juga adalah suatu perjanjian dalam tukar menukarkan benda
yang memiliki nilai secara suka rela di antara kedua belah pihak, dimana

yang satu menerima dan pihak kedua menjual barang.

Dari pengertian diatas disimpulkan jual beli merupakan suatu proses
pertukaran barang yang mempunyai nilai antara pembeli dengan penjual

atas dasar ridho dan suka rela dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.

FDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. h. 65
““Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : PT.Raja Gravindo Persada, 2008) h. 68
“INasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000) h. 111
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b) Dasar Hukum Jual Beli

Landasan hukum mengenai jual beli yaitu berdasarkan Al-Qur’an, Hadist
I)ma’ dan Nabi. Kegiatan jual beli telah menetapkan tata cara aturan secara

detail dan rinci yang disebutkan di dalam ilmu figih muamalah.

1) Al-Qur’an

Dasar hukum yang menerangkan tentang diperbolehkannya transaksi
jual beli dijelaskan didalam Q.S Al-Bagarah/2:275:

“E’h‘-u-’w‘huﬂum‘mtéﬂ‘uﬂhs?my;uvljﬂmlst
uJ—"-EN h—i.:‘:'lihh L_H Ej_'l;ll'n..:.-ﬁI' djjllj _\L:. LJ"J _{mu_h Lﬁ1jh—ii&ﬂhdﬁ ..-'r..lJ

Terjemahnya :

Orang-orang vang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.*?

Ayat diatas telah menjelaskan tentang kehalalan dan dasar hukum jual beli

dengan baik dan melarang praktek yang mengandung riba. Allah SWT lebih

“2A1-Qur ‘an, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
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mengetahui maha mengetahui kebaikan atau keburukan dalam hakikat persoalan
kehidupan. Maka kita diperintahkan untuk menjauhi larangannya dan melakukan
perintahnya.

2) Hadist Nabi
Menyangkut tentang jual beli, rasulullah SAW pernah ditanya oleh salah
seorang sahabatnya tentang apa pekerjaan yang baik, maka beliau menjawab yaitu

jual beli. Sebagaiamana dalam hadis:

;._u..uﬂj 1{‘:;1 :,['L..u:-’ —A.ujd.:_ﬁ:-dm“l-.a—f’.&l:‘iai—*iﬁmi;,ﬂ‘J—(’:,i"j{;J;EGJ{:-’h
5 .- 2 TEL ' 8 . . 'y ST M. he nt -1 1
‘;sL;.ﬁiMjiJ])gHuljJ—“;JP@gSSj:g_j\:i;’d:}._mdic—:dh?LTEL\_

Artinya:

Dari Rifa’ah bin Raafi’ radhiyallahu “anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ditanya mengenai mata pencaharian vang halal ? Nabi shallallahu “alaithi wa
sallam menjawab, “Amalan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli

vang diberkahi.”

(HR. Al-Bazzar dan disahihkan oleh Al-Hakim) [HR. Al-Bazzar, 9:183; Al-
Hakim, 2:10; Ahmad, 4:141].%3

Dar1 hadis diatas telah dijelaskan bahwa jual beli hukumnya adalah boleh.
Karakter khusus etika Islam sebagian besar bergantung kepada konsepnya mengenai
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri, alam dan
masyarakat.

3) Ijma’

Ulama sepakat bahwa jual beli diperbolehkan karena manusia tidak dapat
memenuhi kebetuhan dirinya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, sesuai pada
Al-Qur’an dan hadist hukum jual beli adalah boleh atau mubah. Namun dalam
situasi tertentu dapat berubah menjadi wajib, sunnah, makruh dan haram.

“*Rachmat Syaf'i, Figh Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2004) h. 75
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Rukun dan Syarat Jual Beli

Pertama, Akad (ijab gabul), pengertian akad menurut bahasa adalah ikatan
yang ada diantara ujung suatu barang. Sedangkan menurut istilah ahli figh ijab gabul
menurut cara yang disyariatkan sehingga tampak akibatnya.

Kedua,Orang yang berakad (subjek) dua pihak terdiri dari bai ' (penjual) dan
mustari (pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang melakukan akad dalam jual
beli .

Ketiga,Ma 'kud ‘alaih (objek) untuk menjadi sahnya jual beli harus ada
ma 'kud ‘alaih vyaitu barang menjadi objek jual beli atau yang menjadi sebab

terjadinya perjanjian jual beli.

Keempat, ada nilai tukar pengganti barang , nilai tukar pengganti bara ng,
yaitu sesuatu yang memenuhi tiga syarat; bisa menyimpan nilai (store of value), bisa

menilai atau menghargakan suatu barang (unit of account) dan bisa dijadikan alat

tukar (medium of exchange).**

Pedagang Kaki Lima
Istilah Pedagang Kaki Lima berasal dari masa kolonial Belanda. Tepatnya pada
saat Gubernur Jendral Stanford Raffles berkuasa (1881-1816). Jauh sebelum Indonesia
merdeka, pemerintah Belanda membuat sebuah peraturan yakmi setiap jalanan yang
dibangun harus memiliki sarana untuk para pendestrian atan pejalan kaki yang
dinamakan atau biasa kita sebut trotoar. Trotoar ini memiliki lebar 5 feet way (kaki :

satuan panjang yang digunakan oleh mayoritas bangsa Eropa)*®. Dari istilah trotoar

“Shobirin, ‘Jual Beli dalam Pandangan Islam’ , Jurnal Bisnis dan Ekonomi Islam Vol.3 No.2
(IAIN Kudus, 2015)

“PDavid Cardona, Strategi Komunikasi Pembangunan Dalam Penataan Pedagang Kaki lima,
(Surabava: Scopindo Media Pustaka, 2020)
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kaki lima inilah pedagang yang berjualan di wilayah tersebut sering dijuluki dengan
nama Pedagang Kaki Lima (PKL).

Peraturan pemerintahan waktu itu menetapkan bahwa setiap perlintasan raya
yang dibangun akannya menyediakan sarana untuk pejalan kaki. Sekian puluh tahun
setelah masa itu, masa Indonesia telah merdeka, ruas perlintasan untuk berjalan kaki
banyak dimafaatkan untuk berdagang. Dahulu namanya masih pedagang emperan
perintasan, sekarang dijadikan pedagang kaki lima. Dari berbagai pengertian diatas
dapat disimpulkan Pedagang Kaki Lima (Sektor Informal) adalah mereka yang
melakukan kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan
usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum, seperti trotoar, pinggir-pinggir

jalan umum, emperan toko dan lain sebagainya.

Jadi dapat dikatakan bahwa, PKL yaitu pedagang yang menjalankan kegiatan
usahanya dalam jangka waktu tertentu dengan menggunakan sarana atau perlengkapan
yang mudah dipindahkan, dibongkar pasang dan mempergunakan lahan fasilitas umum

sebagai tempat usaha.
C. TINJAUAN KONSEPTUAL

Sebagal alur pikir pada penelitian ini akan peneliti jelaskan pengertian dan
judul yang diteliti, yaitu: Perilaku Etika Bisnis Pedagang Kaki di Kecamatan Soreang

Kota Parepare.

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang

bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup
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mulai tumbuh-tumbuhan, binatang sampai manusia itu berperilaku, karena mereka

mempunyai aktifitas masing-masing.*®

Perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respons antar orang yang
dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi. Perilaku sosial juga identik
dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. Perilaku itu ditunjukkan dengan
perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan atau rasa hormat terhadap orang lain.
Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain dengan
cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan kerja sama, ada orang yang
melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu mementingkan kepentingan bersama
diatas kepentingan pribadinya. Sementara di pihak lain, ada orang yang bermalas-

malasan, tidak sabaran dan hanya ingin mencari untung sendiri.

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak
dan kewajiban moral. Islam memang sangat menghalalkan usaha perdagangan,
perniagaan, atau jual beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha
perdagangan secara Islam, dituntut menggunakan tata cara khusus, ada aturan
mainnya vang mengatur bagaimana seharusnya seorang mushim berusahadi bidang

perdagangan agar mendapat berkah dan ridha dari Allah SWT. di dunia dan akhirat.

Bisnis merupakan suatu sarana bagi manusia dalam memperoleh kebahagiaan
dalam ketercukupan sumber daya. Harapan ketercapaian tujuan kehidupan manusia

yakni kebahagiaan bisa terpenuhi jika manusia dalam keadaan cukup. Melalui

*Soekidjo Notoadmojo, flmu Perilaku (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) h. 87
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kegiatan ekonomi inilah manusia belajar mencukupi kebutuhan dengan keterbatasan

sumber daya yang dimiliki agar dicapainya kemakmuran dan kesejahteraan.*’

Aturan perdagangan Islam, menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan
oleh para pedagang Muslim dalam melaksanakan jual beli diantaranya adalah
Shidig(Jujur), Amanah (Tanggung jawab), Tidak menipu, dan menepati Janji. Dan
diharapkan dengan melakukan dan menerapkan etika perdagangan Islam tersebut,
suatu usaha perdagangan seorang Muslim akan maju dan berkembang pesat karena
selalu mendapat keberkahan dari Allah SWT. Etika perdagangan Islam menjamin
batk untuk pedagang maupun pembeli, masing-masing akan saling mendapat

keuntungan.

Jual beli merupakan usaha untuk mencari rizki. Jual beli menurut bahasa
adalah : memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang telah tertentu).
Menurut istilah artinya : pemberian harta karena menerima harta dengan penyerahan

dan penerimaan (ijab gabul) dengan cara yang sesuai (baik), dan diterima kedua

pihak.

Pedagang Kaki Lima dapat dikatakan pedagang golongan ekonomi lemah
yang berjualan kebutuhan sehari-hari, berupa jasa atau makanan dengan modal yang
boleh dibilang relatif kecil, modal dar1 dir1 sendir1 atau modal orang lain. Pedagang
berjualan ditempat terlarang maupun tempat yang memiliki ijin. Istilah kaki lima
diambil dari tempat di tepi jalan yang lebarnya hanya lima kaki. Tempatnya berjualan

biasa di trotoar dan tepi jalan atau depan pertokoan.*®

“’"Mulia Adi, Diskursus Etika Bisnis Islam dalam Dinamika Bisnis Kontemporer, Jurnal An-
Nisbah, Vol. 01, No.02 (Tulungagung: |AIN Tulungagung, 2015), h. 6
* Gilang Permadi, Pedagang Kaki Lima, (Jakarta: Yudisthira, 2007), h. 3
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KERANGKA PIKIR

PERILAKU PEDAGANG KAKI LIMA DI
KECAMATAN SOREANG KOTA PAREPARE
(ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM)

|

PERILAKU

Faktor Pembentuk Perilaku Pedagang

Perencanaan
Perorganisasian
Penggerakan
Pengendalian

YVVY

Sumber: Batemen T.5, Snell, A, (2020)

> ETIKA "

l

Prinsip — Prinsip Etika Bisnis Islam
e Kesatuan (Tauhid/Unity)

e Keadilan/ Keseimbangan
e Kehendak bebas (Free Will)
e Tanggungjawab (Rensponsibility)

e Kebenaran, kejujuran

Gambar 2.1 : Bagan kerangka pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian in1 merupakan hal yang sangat esensial sebelum
seorang peneliti lebih jauh melaksanakan sebuah penelitian,

Manfaat dari pendekatan penelitian ini harus selaras dengan keperluan dalam
rumusan masalah, sehingga calon peneliti bisa terbantu dan mempermudah seseorang
dalam penelitian. Pendekatan penelitian harus sama dengan keperluan untuk

menentukan dan menjawab pertanyaan penelitian.

Pendekatan penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti untuk

mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.
2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini peneliti menggunakan penelitian
jenis kualitatif, dengan metode dekskriptif dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau Kkenyataan sosial, dengan jalan
mendekskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang

diteliti.*

Adapun penelitian dekskriptif dimaksudkan yaitu untuk mencapai suatu
penelitian yang digunakan sebagai alat guna mencari kebenaran yang rasional, maka

diperlukan adanya cara atau prosedur tertentu hingga tercapai tujuan

* Faisal, Sanapiah, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada) h. 20

36
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Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian in1 melakukan
pencarian data kepada narasumber, sehingga peneliti dapat menggambarkan keadaan
dengan jelas. Penelitian kualitatif biasa disebut metode penelitian naturalistik itu
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi dan keadaan yang alamiah (natural
setting );karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian
bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena yang terkumpul

adalah data dan analisis yang lebih bersifat kualitatif.>’

Penelitian dekskriptif juga memberikan gambaran secara lengkap dan jelas
mengenai suatu keadaan atau fenomena yang terjadi. Penelitian ini adalah studi yang

meneliti kualitas hubungan, aktivis, situasi atau berbagai material.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Sulawesi
Selatan 91133. Adapun pengambilan data penelitian dilaksanakan kurang lebih |

bulan.
C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya
tidak terjadi perluasan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Maka
peneliti memfokuskan untuk meneliti etika bisnis yang dilakukan Pedagang Kaki

Lima di Kecamatan Soreang dengan metode penelitian kualitatif.

*USugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Oleh karena itu,
penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research).Field research adalah
sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian yaitu mencari data terjun
langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data yang kongret yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.”’

Pada penelitian kualitatif ini akan menggunakan data yang berasal dari
seluruh keterangan yang diperoleh dari responden dan berbagai sumber. Adapun
sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Yaitu data primer dan data
sekunder.

1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan, data primer
adalah secara langsung diambil dari objek penelitian oleh peneliti baik perorangan
maupun organisasi. >~ Sumber data primer di Kecamatan Soreang adalah Para
Pedagang Kaki Lima.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak lansung atau ialah data
yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer
atau dar1 pihak lain. Data tersebut meliputi buku-buku, arsip, dokumentasi, jurnal dan

literatur yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

*'Sutrisno Hadi, Merodologi Research, Jilid 1, Andi Offset, Yogvakarta, 2001, h. 66
**Iskandar, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta: GP Press), h. 252
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data

Untuk tercapainya suatu penelitian, maka diperlukan data yang mempunyai
validitas tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan penelitian ini, penulis menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut :
1) Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden dan kemudian mencatat atau merekam jawaban-
jawaban responden. Wawancara dapat dilakukan secara lansung maupun tidak
lansung dengan sumber data. Wawancara diadakan dengan orang yang
menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang dirinya
maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk
mengumpulkan data yang diperlukan,”

2) Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.™

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak lansung
ditujukan pada subjek penelitian, dengan melihat dokumen dan melalui
dokumen. Dalam pelaksanaan teknik pengumpulan data ini penulis memperoleh

dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis pada penelitian ini.

*3Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Op Cit, h. 330
**Sutrisno Hadi, Metodologi Rasearch, Jilid I1, Andi Offset, Yogyakarta, 2001, h. 136
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F. Uy Keabsahan Data

Dalam setiap pelaksanaan penelitian, data yang terkumpul tentunya tidak
semuanya valid dan kredibel. Untuk itu dalam menguj tingkat kredibilitas dan
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan cara
mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi
yang pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan oleh
peneliti pada saat mengumpulkan data . Ide dasarnya yaitu bahwa fenomena yang
diteliti bisa dipahami dan dimengerti dengan baik sehingga diperoleh kebenaran
tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.” Berikut beberapa uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut :

1) Uji kredibilitas

U kredibilitas, bagaimana mencocokkan antara temuan dengan apa
yang sedang diobservasi. *® Sejak penelitian awal yang dilakukan secara
kualitatif, pengujian reabilitas dan objektivitas telah dibangun dengan rumus
proposal penelitian secara jelas terarah hingga tuntas. Keakuratan, kebenaran
dan keabsahan pada data yang telah dikumpulkan dan dianalisis sejak awal
penelitian kualitatif akan menentukan kebenaran atau ketepatan hasil dari

penelitian telah sesuai fokus penelitian.

2) Uji Realibilitas

Pengertian uji realibilitas dalam penelitian kuantitatif, sangat berbeda

dengan reabilitas dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, suatu

**Mudjia Rahardjo, ‘Triangulasi dalam penelitian kualitarif, (Malang: Program Pascasarjana
UIN ,2010)

*6 Muslim Salam, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Menggugar Doktrin Kualitatif
(Makassar: Masagena Press, 2011). h. 21-22
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realitas itu bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak
ada yang konsisten atau tetap, dan berulang seperti semula. “Kita tidak bisa
dua kali masuk sungai yang sama” Air mengalir terus, waktu terus berubah,
situasi senantiasa berubah dan demikian pula perilaku manusia yang terlibat
dalam situasi sosial.”’ Tiap peneliti memberi laporan menurut bahasa dan
jalan fikirannya sendiri. Demikian pula dalam pengumpulan data, pencatatan
hasil observasi dan wawancara.
3) Kepastian/Confirmability

Penelitian dapat dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati
banyak pihak. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability ini mirip dengan
uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji konfirmability berarti menguji hasil dari penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian vang dilakukan, si peneliti tersebut telah memenuhi standar
konfirmability. Dan dalam penelitian ini, jangan sampai proses tidak ada, tetapi

hasilnya ada.

*'Tjutju Soendari (Bandung: Jurusan PLB Fakultas ilmu pendidikan Indonesia,2012)
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga

dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.**

Analisis data dilakukan sebelum peneliti terjun ke lapangan, selama peneliti
melakukan penelitian sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisa yang
dilakukan peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan analisa data
bersifat induktif. Adapun data induktif adalah proses berfikir dari fakta yang empiris
yang di dapatkan di lapangan atau berupa data lapangan, yang kemudian data tersebut
dianalisis, dan didapatkan kesimpulan terhadap permasalahan vyang diteliti
berdasarkan pada data yang didaptkan di lapangan.

Berdasarkan pengertian di atas, vang peneliti maksud dalam judul skripsi
Perilaku Etika Bisnis Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang, Kota Parepare,
Sulawesi Selatan 91133 adalah berbicara tentang tanggapan atau reaksi dan tingkah
laku Pedagang Kaki Lima dalam memproduksi dan mendistribusikan artau
memasarkan barang dagangannya, apakah sesuai dengan Etika Bisnmis Islam

sebagaimana yang dianjurkan dalam al-Qur an.

Adapun langkah-langkah wyang dilakukan untuk menerapkan analisis
kualitatif bagi penulis, antara lain sebagai berikut :

1) Reduks: Data

Mendata semua hasil penelitian baik dari observasi maupun dari
hasil wawancara serta data akan durutan sesuai dengan urutan masalah yang
ingin diketahui. Oleh karena itu perlu segera dilakukan anahsis melalm
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

**Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitarif, Rake Sarasin, Ed. IV, Yogyakarta, 2002, h.
142
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
kemudian membuang yang tidak perlu.”
2) Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sechingega memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya

melakukan analisis kembali.%"

Simpulan dan Verifikasi

Setelah data direduksi dan disajikan, langkah berikutnya dalam
analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang
diperoleh. Simpulan yang ditarik perlu adanya mempertanyakan kembali
sambil melihat dan meninjau kembali atau mengamati kembali pada catatan-
catatan lapangan di Kecamatan Soreang Kota Parepare untuk dapat
memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Tiga unsur analisis tersebut telah
saling terkait dengan baik sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan

pengumpulan data selesai dikerjakan.

*"Narbuko, Cholid dan Abu Achmadi, Metedelogi Penelitian, (Jakarta: PT bumi Aksara,
2003), h. 338
% Ahmad Rijali, ‘ Anlisis Data Kualitatif®. Jurnal Alhadharah. Vol.17 No.33 (2018)

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pedagang Kaki Lima di

Kecamatan Soreang Kota Parepare

Perilaku manusia berkaitan dengan kemauan (al-iradat) dan kemampuan (al-
qudrat). Sebelumnya didahului dengan pengetahuan tentang sesuatu. Apabila
pengetahuan itu berhubungan dengan masalah di dalam bisnis, kemudian didorong
oleh kemauan (ke arah positif atau negatif) dan kemampuan yang dimiliki maka akan
terwujud perilaku bismis. Jika di dorong kemauvan arah yang balk maka
berkecenderungan perilaku itu akan mematuhi norma-norma.Sebaliknya jika
kemauan mengarahkan kepada hal yang negatif, maka berkecenderungan juga akan
menimbulkan aktifitas bisnis yang kontra dengan keinginan etis."’

Pedagang kaki lima memiliki ciri-ciri tersendiri yang membedakannya dengan

pedagang lain. Ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pedagang kaki lima umumnya mempunyai modal kecil dan tidak mempunyai
usaha menetap, berdagang di emperan/depan toko, di pinggiran jalan, trotoar di
atas got, di taman.,bantaran kali dan diareal parkiran dan tempat-tempat orang
ramai.

b. Jam berdagang tidak tentu , ada pagi, ada siang, sore dan malam hari bahkan ada

yang dar1 pagi sampai sore hari dengan berbagai jenis dagangan

“IMuhammad Djakfar, Anatomi Perilaku Bisnis, Brawijaya: Malang Press. 2009 h.73

a4
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¢. Jenis dagangan beraneka ragam, ada jajanan (makanan proses), tanaman hias/ikan
hias, pakaian jadi, buah-buahan dan lain-lain.

d. Tempatnya dalam bentuk bangunan ada yang tertutup, terbuka, menggunakan
payung, gerobak, pikulan, meja dan sebagainya.

e. Pada umumnya pedagang kaki lima menimbulkan gangguan terhadap lingkungan,

lalu lintas, ketertiban dan kebersihan.®

Karakteristik Informan Berdasarkan Usia Pedagang

Nama Pedagang Usia
| Dio Firdaus 25 Tahun
2 Andi 22 Tahun
3 Hj. Jamilah 23 Tahun
4 Hasnah 58 Tahun
5 Nurhalisa 52 Tahun
6 Asmi 18 Tahun
7 Eko suwarsono 27 Tahun
8 Saudi 27 Tahun
9 Gunung 25 Tahun
10 Wardino 37 Tahun
11 Nurfadilla 28 Tahun
12 Mario 33 Tahun
13 Ella 29 Tahun
14 Marsita 45 Tahun
15 Satna 38 Tahun

Tabel 4.1 Usia Informan

Berdasarkan Tabel dapat diketahu1 bahwa informan dalam penelitian in1 usia
pedagang ada bermacam usia, dar1 yang paling muda 18 Tahun dan yang paling tua

58 Tahun. Sisanya dikisaran 20 hingga 30 Tahun.

““Bastiana. “Karakteristik Umum dan Tingkat Pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) Kota
Makassar ', Jurnal Universitas Negeri Makassar. Vol.1.No.4.2019, h.382
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Menurut Dio Firdaus seorang pedagang kripik Ubi, perilaku merupakan suatu
sifat yang ada didalam diri manusia. Menurut Sandi dalam kehidupan sehari-hari kata
perilaku disamakan dengan tingkah laku. Perilaku merupakan suatu reaksi oleh
seseorang terhadap segala sesuatu yanag dilihat dan dipahami untuk selanjutnya

terbentuk menjadi perbuatan dan sikap.*

Menurut Eko Suwarsono seorang pedagang siomay keliling, perilaku
merupakan segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan didalam kegiatan termasuk
kegiatan usaha jual beli. Peran perilaku pedagang sangatlah penting dikarenakan
untuk memperkokoh suatu bisnis tersebut dan memperkuat daya saing untuk
mencapai target vang ingin dicapai. Menurut Nurhalisa dalam menjalankan bisnis
harus mempunyai perilaku yang sesuail dengan etika bisnis yang baik dan sesuai
dengan standar. Etika bisnis merupakan salah satu bagian dari prinsip etika yang
diterapkan dalam dunia bisnis. ** Sedangkan Asmi dan Saudi belum terlalu
mengetahui apa yang dimaksud dengan perilaku, mereka hanya tahu bahwa perilaku

adalah sikap, tetapi lebih jelasnya mereka tidak bisa menjelaskan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian PKL yang
mengetahur apa yang dimaksud dengan perilaku sisanya samar-samar. Dengan
demikian, prinsip otonomi sudah dilakukan oleh sebagian besar para PKL di
Kecamatan Soreang dengan cara mempunyai target yang ingin dicapai dan
mempunyail kebebasan dalam berusaha atau berdagang ini, dengan menomorsatukan

kepuasan dan kenyamanan konsumen dalam berbelanja.

®3Sandi, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 15 Oktober 2022.

**Nurhalisa, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 15 Oktober 2022.
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Jenis Perilaku Manusia

Perilaku manusia dibedakan menjadi dua, yaitu:

. Perilaku refleksi adalah perilaku yang terjadi atas reaksi seseorang secara spontan
terhadap stimulus yang mengenai organisme tersebut. Perilaku ini terjadi dengan
sendirinya dan otomatis. Stimulus yang diterima oleh organisme atau individu tidak
sampai ke pusat susunan syaraf atau otak, sebagai pusat kesadaran,dan sebagai pusat
pengendalian dari perilaku manusia. Stimulus diterima oleh reseptor, begitu terjadi
langsung respons timbul melalui afektor, tanpa melalui pusat kesadaran atau otak.
Misalnya : reaksi kedip mata bila kena sinar, gerak lutut bila kena sentuhan palu dsb.

. Perilaku yang non-refleksi. Perilaku ini1 dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran
atau otak. Dalam kaitan im1 stimulus setelah diterima oleh respon kemudian
diteruskan ke otak sebagai pusat syaraf, pusat kesadaran, baru kemudian terjadi
respon melalui efektor proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran ini disebut
proses psikologis. Perilaku ataas dasar proses psikologi inilah disebut aktivitas
psikologu.

Pada perilaku manusia, perilaku psikologis inilah yang dominan, perilaku yang

banyak pada diri manusia, dan adanya perilaku yang refleksif.%

“Ginintasari, Interaksi Sosial. [Onilne). hitp://file upi.edu. Diakses 31 Desember 2022
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Faktor-faktor Pembentuk Perilaku Pedagang

Industri merupakan suatu kelompok usaha yang menghasilkan barang-barang
yang sama. Sedangkan produk sendiri merupakan suatu barang dan jasa yang
ditawarkan yang berasal dan suatu perusahaan. Dalam pengertian umum industri
berarti perusahaan yang memberikan operasi dalam bidang kegiatan ekononu yang
tergolong dalam sektor sekunder. Sedangkan untuk pengertian industri menurut
teort ekonomi dapat diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan
barang yang sama atau bersamaan yang terdapat dalam suatu pasar.®®

Dalam sebuah perusahaan atau aktivitas perdagangan pastinya ada sistem
manajemen yang mengatur jalannya pekerjaan agar berjalan dengan baik dan sesuai
dengan fungsi. Dengan adanya proses manajemen diharapkan semua dapat berjalan
teratur untuk mencapai tujuan bersama. Kelima fungsi penting dalam manajemen

yang diterapkan dalam sebuah bisnis, adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Planning atau perencanaan merupakan fungsi yang paling mendasar
dalam sebuah bisnis. Langkah-langkah pokok dalam membuat suatu rencana
yang baik perlu dilakukan oleh pembuat rencana, karena perencanaan
merupakan proses dasar bagi organisasi untuk memilih sasaran dan bagaimana
cara pencapalannya. Fungsi perencanaan mempunyai hubungan erat dengan
pengambilan keputusan. Keputusan sangat diperlukan pada setiap herarki
proses perencanaan. Pengambilan Kkeputusan merupakan aspek wvital
perencanaan, yaitu proses pengembangan dan pemulihan arah tindakan untuk

memecahkan suatu masalah tertentu. Keputusan harus diambil pada setiap

“*Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2019),
Cet Ke-32, h. 194
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titik dalam proses perencanaan. Berikut persyaratan perencanaan (Planning

Reguirement)

a. Faktual dan Realistik
Perencaaan yang baik perlu memenuhi persyaratan faktual dan realistik.
Artinya apa yang dirumuskan oleh perusahaan sesuai dengan fakta dan
wajar untuk dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi perusahaan.

b. Logis dan Rasional
Perencaan yang baik juga perlu untuk memenuhi syarat logis dan rasional.
Artinya, apa vang dirumuskan dapat diterima oleh akal dan oleh sebab itu
maka perencanaan tersebut bisa dijalankan.

c. Fleksibel
Perencaan yang baik juga tidak berarti kaku dan kurang fleksibel.
Perencanaan yang baik juga justru diharapkan tetap dapat beradaptasi
dengan perubahan di masa yang akan datang, sekalipun bahwa
perencanaan dapat kita ubah seenaknya.

d. Komitmen
Perencanaan yang baik harus merupakan dan melahirkan komitmen
terhadap seluruh anggota organisasi untuk bersama-sama berupaya
mewujudkan tujuan organisasi.

e. Komprehensif
Perencanaan yang baik juga harus memenuhi syarat komprehensif artinya
menyeluruh dan mengakomodasi aspek-aspek yang terkait lansung

maupun tak lansung terhadap perusahaan®’.

“THasibuan, Manajemen: dasar,pengertian dan masalah.(Jakarta: Bumi Aksara), 2007. h. 166
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Menurut Nurfadilla seorang ibu rumah tangga yang berjualan buah di

pinggir jalan Kecamatan Soreang mengatakan :

“Perencaan yang sava lakukan didalam berdagang saya mulai dari
awal membuka usaha hingga setiap pagi sebelum saya berangkat
bekerja, saya menyusun pada pukul berapa hingga pukul berapa
saya berangkat dan pulang berjualan, saya memilih buah mana yang
layak untuk dijual da tidak layak dijual, dan di pagi hari saya selalu
menyiapkan segala keperluan yang saya butuhkan sebelum
berdagang, misalnya keranjang buah, terpal untuk melindungi buah
terkena air apabila turun hujan. Tidak lupa pula saya selalu berdo’a
terlebih dahulu agar semua kegiatan saya dilancarkan dan terjauh
dari hal yang tidak diinginkan.™®®

Pengelolaan usaha yang dilakukan oleh Ibu Nurfadilla yaitu perencaan
dalam perusahaan telah efektif untuk mencapai sasaran perusahaan dengan
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan. Secara umum adalah kegiatan

perencaan mengubah sesuatu menjadi baik, yang bernilai tinggi dari awal.

. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian
mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan
orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-
bagi tersebut pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan
tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya,
bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung
jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus

diambil.

Pembagian pekerjaan

“*Nurfadilla, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 1 Februari 2023.
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Membagi beban kerja ke dalam aktivitas-aktivitas yang secara logis
dan menyenangkan dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang.
Organisasi dibentuk karena pekerjaan yang akan diselesaikan tidak dapat
dilakukan oleh satu orang saja. dengan demikian, pekerjaan organisasi
haruslah dibagi secara tepat diantara anggotanya. istilah tepat berarti: (a)
pertamadimaksudkan bahwa setiap orang akan diberikan tugas atas dasar
kualifikasinya atau tugas tersebut dan (b) kedua, bahwa tidak seorangpun
yang akan ditugasi untuk melaksanakan beban kerja yang terlalu berat atau
terlalu ringan. Menurut Mario seorang pedagang Ayam kentaki di Kecamatan

Soreang bahwa dalam mengatur pembagian Kerjanya 1a mengatakan :
“Didalam berdagang saya melibatkan beberapa orang dan di berbagai
titik di kota, ada pedagang yang berjualan di tengah kota sampai di
kecamatan lain. Pedagang juga tidak hanya laki-laki saja, ada juga ibu
rumah tangga dan anak gadis yang telah tamat sekolah tapi tidak
melanjutkan sekolahnya untuk kuliah dan ingin bekerja. Dengan begitu
konsumen yang rumahnya jauh dari tengah kota bisa membeli ayam
tanpa harus keluar jauh sampai ke tengah kota karena kita sudah
siapkan owutlet juga di berbagai titik. Untuk proses pembuatannya
dilakuka oleh masing-masing outlet sehingga konsumen bisa membeli
ayam yang baru sudah di goreng bukan ayam yang telah dingin.”®’

Organisasi juga merupakan suatu kegiatan yang secara sistematis
melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
dan sasaran perusahaan dibawah arahan orang atau kelompok tertentu.
Yang mengatur sekelompok cara untuk membentuk rencana yang ada yang

akan bekerja sejalan dengan tujuan bisnis.

Kegiatan vyang diselenggarakan menurut Batemen dan Snell
adalah:™

“"Mario, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 1 Februari 2023
""Batemen T.S, Snell, A, Manajemen: Kepemimpinan dan Kolaborasi dalam Dunia yang
Kompetitif (Jakarta: Selemba Empat Edisi 7, 2020), h.21.
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1) Mengajak orang ke dalam bisnis

2) Kewajiban perusahaan yang dijamin

3) Mengkoordinasikan posisi ke dalam unit kerja
4) Kumpulkan dan tetap tenasehat

5) Memfasilitast memungkinkan setiap orang dan segala sesuatu untuk
bekerja sama untuk kesuksesan maksimal .

3. Pengarahan/Penggerakan (acfuating)

Menurut Umar, mobilisasi pada hakekatnya adalah suatu usaha untuk
membuat orang atau orang tertarik dan mampu bekerja untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan secara baik dan benar.”"
Menurut Umar fungsi utama advokasi dalam manajemen bisnis adalah:
1) Mendesak seseorang untuk berubah menjadi pendukung.
2) Menghalangkan penghalang seseorang.

3) Melambungkan individu atau orang untuk memainkan tugas dengan lebih
baik.

4) Memperoleh, mempertahankan dan menciptakan manajer proyek dari
organisasi tempat mereka bekerja.

5) Memberi wewenang, mengikuti dan membangun kesadaran akan harapan
orang lain terhadap individu atau orang-orang terhadap pekerjaan.

Actuating adalah peran manajer untuk mengarahkan pekerja yang
sesuai dengan tujuan organisasi. Actuating adalah implementasi rencana,
berbeda dari planning dan organizing. Actuatingmembuat urutan rencana
menjadi tindakan dalam dumia organisasi. Sehingga tanpa tindakan nyata,

rencana akan menjadi imajinasi atau impian yang tidak pernah menjadi

""Umar Husein, Riset Pemasaran dan Perilako Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2012), h. 32.
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kenyataan. Seperti menurut Ella seorang pedagang makanan jadi di kecamatan
Soreang mengatakan bahwa:

“Kebetulan saya disini berjualan hanya dengan adik dan ibu saya walaupun
begitu saya tidak mengesampingkan aturan-aturan atau prinsip didalam
berdagang karena ingin memberikan pelayanan yang baik kepada
pelanggan. Di dalam pergerakan saya selalu memotivasi adik dan ibu saya
jika kadang sewaktu-waktu dagangan kurang laku. Bahwa rezeki pasti
datang jika kita menjemputnya dengan senang hati dan rasa ikhlas. Begitu
Juga yang saya terapkan kepada diri sendirin jika sewaktu-waktu saya rasa
kurang semangat didalam berjualan.”"

Faktor yang berpengaruh dalam kinerja karyawan atau perilaku pedagang
tidak lepas dari dorongan orang sekitar atau pemilik dari organisasi yag seseorang
jalani. Dukungan vang diterima bisa membuat seorang karyawan menjadi lebih

baik dari sebelumnya dan sifatnya bisa untuk meningkatkan penjualan.
4. Pengendalian (controlling)

Aktivitas suatu tindakan nilai dan penyimpangan yang tidak diinginkan
diselesaikan sehingga target dapat dicapai dengan tepat titik ada berbagai cara
untuk mencapai ini termasuk mengubah rencana, Tujuannya adalah untuk
mengubah bisnis atau mengubah otoritas tetapi setiap kemajuan dilakukan melalui
individu. Seseorang yang bertanggung jawab atas kesalahan yang tidak diinginkan
harus ditemukan dan membuat langkah pemulihan untuk hal-hal yang telah atau
akan dilakukan.”™ Seperti yang dikatakan oleh Satria seorang pedagang angkringan

di Kecamatan Soreang:

“Kinerja karyawan adalah kemampuan yang dicapai dan diinginkan
dari perilaku pedagang dalam melaksanakan dan menyelesaikan
tugas karyawan yang menjadi tanggung jawab secara individu atau
kelompok. Im juga berkaitan dengan hal pengendalian, saya dan

2Ella, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 1 Februari 2023
Fahmi Irham, Pengantar Manajemen dan Teori, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 39
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karyawan selalu mengusahakan yang terbaik dan mengarahkan
semuanya ke hal yang baik agar semua kegiatan didalam berdagang
dapat berjalan dengan lancar dan tercapai target yang diinginkan.”"™

Pengendalian adalah suatu kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai
dengan yang telah direncanakan. Apabila terdapat penyimpangan atau
kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan
perencanaan. Begitu juga seperti yang dikatakan oleh Marsita seorang

pedagang bakso bakar di Kecamatan Soreang :

“Pengawasan atau pengendalian saya didalam berdagang vaitu
dengan memastikan bahwa kinerja telah sesuai dengan rencana.
Jika terjadi perbedaan antara kinerja dengan yang diharapkan, saya
rasa perlu mengambil tindakan yang sifatnya mengoreksi, misalnya
meningkatkan pengiklanan untuk meningkatkan penjualan.™”

Fungsi pengendalian merupakan fungsi terakhir dari proses
manajemen dan manajemen bisnis. Fungsi ini sangat penting dan
memudahkan pelaksanaan proses manajemen, karena harus dilakukan
sebaik mungkin. Pengendalian ini erat kaitannya dengan fungsi

perencanaan dan tidak bisa dipisahkan dari kedua fungsi tersebut karena:
1) Pengendalian harus dipersiapkan terlebih dahulu.
2)  Pengendalian dapat dilaksanakan jika direncanakan.

3) Pelaksanaan penataan akan lebith baik, dengan asumsi
pengendalian dilaksanakan dengan cepat.

4) Tujuan baru mungkin diketahui atau mungkin tidak dilaksanakan
dengan baik setelah pemantauan atau evaluasi dilakukan.

MSatria, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 1 Februan 2023

"Marsita, Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 1 Februari 2023
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B. Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang dalam Perspektif Etika
Bisnis Islam
Ilmu ekonom dalam Islam merupakan sebuah usaha untuk memahami dan
mengetahui masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku seseorang dalam perspektif
[slam. Ekonomi Islam datang karena tuntunan dalam kesempurnaan Islam itu sendiri.
Hal ini mengartikan bahwa Islam itu kaffah, artinya Islam itu mengatur seluruh sendi-

sendi kehidupan.™

1. Prinsip Tauhid (Unity)

Konsep ini bermaksud bahwa seorang makhluk harus benar-benar patuh dan
tunduk serta berserah dir1 sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak Allah SWT.
Keimanan artinya dengan demikian prinsip utama ekonomi Islam itu bertolak kepada
kepercayaan bahwa aktifitas ekonomi yang kita lakukan itu bersumber dari syari’ah
Allah dan bertujuan akhir untuk Allah.”’Bentuk dari keimanan kepada Allah SWT.
yang dilakukan oleh pedagang dari sepuluh informan yang meliputi pedagang
makanan, minuman dan cemilan ringan adalah dengan melaksanakan sholat tepat
waktu dan bersedekah kepada mereka yang membutuhkan. Sebagaimana yang
dilakukan oleh salah satu informan Hj. Jamilah pedagang Es Minuman bentuk
ketaatannya kepada Allah SWT dengan melaksanakan shalat tepat waktu. Ia
mengatakan bahwa :

“Kalau sudah masuk waktu shalat, sava tinggalkan jualan dan titipkan sama
teman yang disamping, kalau sudah selesai baru saya lanjut berjualan lagi”’®

"1kit, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Gava Media, Yogyakarta) 2018, h.25
"lka Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al-Syariah, Jakarta:

Kencana Prenada Media, 2015, h. 31
®Hj.Jamilah. Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 15 Oktober 2022.

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

56

Tiga informan lainnya yangmenggunakan motor dalam berjualan lebih
memilih pulang kerumahnya untuk sholat daripada berjalan kaki mencari masjid yang
dekat untuk beribadah. Sebagaimana yang dilakuan oleh informan Eko Suwarsono,
Gunung, Wardino. Sementara informan Nurhalisa dan Hasnah memilih untuk sholat
walaupun dagangannya tidak ada yang menjaga.

“Ketika mendengar suara adzan saya pulang untuk shalat karena kalau

mencari masjid, jualan saya tidak ada yang jaga™"

Sementara informan Asmi dan Saudi memilih untuk mengabaikan panggilan
sholat ketika adzan mulai berkumandang, dan tetap melanjutkan dagangannya.
Tindakan tersebut menurut pendapat peneliti yang dilakukan oleh sebagian pedagang
tersebut adalah melenceng, seharusnya pedagang tetap menjalankan ibadah karena

sholat merupakan kewajiban kita sebagai umat mushim walaupun kita adalah seorang

pedagang.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian perilaku pedagang telah sesuai
walaupun sisanya memilih untuk melalaikan sholat. Prinsip tauhid yaitu merupakan
sesuatu yang paling penting dalam agama Islam, dimana tauhid mengambil peranan
penting dalam membentuk pnbadi-pribadi yang kokoh dalam mempertahankan
keimanannya kepada Allah SWT. Keimanan itu juga merupakan pokok yang

diatasnya berdiri syariat Islam.™

2. Prinsip Keseimbangan (Keadilan/Egquilibrium)
Tujuan inti Islam adalah membangun tatanan sosial yang adil,

bermoral, dan bergairah melalui perantara manusia. Prinsip keseimbangan atau

""Wardino. Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 15 Oktober 2022,
"USayid Sabiq, Agidah al-Islamiyyah, (Bandung: Dipenogoro, 1993), h. 15
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keadilan telah diterapkan oleh 10 informan, prinsip keseimbangan diterapkan oleh
pedagang dalam bentuk takaran. Prinsip keseimbangan juga diterapkan oleh para
pedagang dengan tidak menyembunyikan barang yang cacat saat ditawarkan kepada
calon pembeli. Salah satu informan yaitu Wardino penjual cimol keliling mengatakan
bahwa 1a sangat mementingkan keadilan didalam berdagang. la mengatakan bahwa
selalu menerapkan kedisiplinan kepada konsumennya, jadi ia tidak membolehkan jika
ada konsumennya yang ingin menerobos antrean.

Hal 1n1 menunjukkan bahwa perilaku pedagang telah sesuai dengan teon yang
terdapat pada bab dua mengenai prinsip keseimbangan, dengan penetapan konsep
keseimbangan ini sebagai contoh adalah Allah memperingatkan para pengusaha
muslim untuk menyempurnakan takaran. Allah SWT menekankan arti penting sikap

saling memberi dan mengutuk tindakan mengkomsumsi sesuatu secara berlebihan.

3. Prinsip Kehendak Bebas (FreeWill)

Kebebasan adalah hal penting dalam etika bisnis Islam, tapi jangan sampai
kebebasan ini mengganggu dan merugikan kepentingan bersama atau orang lain.
[slam memperbolehkan umatnya berinovasi dalam bermuamalah terkhusus dalam
aktivitas bisnis, tetapi islam melarang umatnya dalam melakukan hal yang
diharamkan oleh syariatnya. Manusia diberikan kebebasan untuk memilih mana yang
baik dan buruk. Dalam berbisnis seseorang pembisnis diberikan kebebasan untuk
mencapal tujuan individunya dalam berbisnis. Tetapi dalam Islam kebebasan yang
diberikan bukan bebas sebebas-bebasnya tetapi kebebasan yang terkendali sehingga
memiliki batasan dan harus berdasarkan Al-Quran dan Hadist. Contohnya ketika kita
menjual pakaian, kita bebas memberikan diskon kepada pelanggan kita. Seperti yang
dilakukan oleh informan Hasnah, ibu itu mengatakan :
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“Kalau ada orang baru vang mau beli nasi kuning saya tapi uangnya tidak

cukup hanya 5 ribu sedangkan nasi saya harganya 10 ribu saya tetap kasi

nasiku,anggap saja sedekah. Asal dia tidak seperti itu terus-menerus artinya
dia memang sengaja selalu bawa uang kurang™®'

Hal i1 menunjukkan bahwa para pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang
telah sesuai dengan teori yang terdapat dalam bab dua mengenai prinsip berkehendak
bebas, manusia diberikan kebebasan untuk mengendalikan kehidupannya sendiri
manakala Allah SWT menurukannya ke bumi dengan tanpa mengabaikan kenyataan

bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah SWT. ia diberikan

kemampuan untuk menentukan apapun jalan kehidupan yang ia pilih.

4. Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility)

Dalam dunia bisnis tanggung jawab sangat berlaku. Setelah melakukan semua
kegiatan bisnis dengan beragam bentuk kebebasan, namun bukan berarti semuanya
selesai saat tujuan yang dikehendakinya berhasil, atau ketika sudah memperoleh laba.
Semuanya perlu pertanggung jawaban terhadap apa yang dilakukan oleh pembisnis
tersebut, baik pertanggung jawaban ketika pembisnis memproduksi barang,
melakukan transaksi jual beli dan melakukan perjanjian. Prinsip pertanggungjawaban
yang diterapkan oleh sepuluh informan adalah dalam hal bertanggung jawab terhadap
apa yang diperdagangkannya kepada pembeli. Tanggungjawab dalam bisnis harus
ditampilkan secara transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan
berbuat yang terbaik dalam segala urusan. Dalam hal imi1 pedagang memastikan
bahwa bahan atau bumbu yang digunakan dalam berdagang halal, aman dan

bertanggung jawab terhadap lingkungan tempat berjualan. Berdasarkan keterangan

*IHasnah . Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 15 Oktober 2022.
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yang diberikan oleh informan Hasnah yang berjualan Nasi kuning rawon mengatakan

bahwa :

“Saya dalam menjual nasi1 kuning menggunakan bahan vang seratus persen
halal dan tanpa menggunakan pengawet apapun. Saya dan keluarga juga
mengomsumsi apa yang saya jual, kadang kalau dagangan tidak habis terjual
saya bawa pulang untuk dimakan di rumah dengan keluarga.”
Bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar juga termasuk kebersihan
lingkungan juga merupakan kemuliaan yang menunjukkan etika yang baik bagi
seorang pedagang. Seperti halnya yang diterapkan pada informan Gunung vyang
menjual jajanan Telur gulung di depan sekolah, ia menyediakan tempat sampah

sendirt untuk membuang sampah bekas telur yang sudah dipecahkan atau kita sebut

cangkang telur. Berikut keterangan informan ketika diwawancarai :

“Untuk membuang sampah bekas pecahan telur, saya sediakan tempat sampah

sendiri  yaitu kantongan plastik karena didekat sim tidak ada tempat

sampahnya, ada tempat sampah tapi sangat jauh itu memakan waktu jika saya
harus bolak-balik buang sampah kesana™®’

Hal ini menunjukkan penerapan prinsip tanggungjawab pada transaksi jual
beli di Kecamatan Soreang sudah cukup baik, dalam pertanggungjawaban dilakukan
kepada dua sis1i yakni kepada Allah dan kepada masyarakat. Seorang muslim dan
pedagang muslim harus yakin bahwa Allah selalu mengamati perilakunya dan akan

mempertanggungjawabkan semua amal perbuatannya kepada Allah SWT saat akhirat

nanti.

*Gunung.Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 16 Oktober 2022,
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5. Prinsip Kebenaran (Kebaikan)

Modal yang sebenarnya dalam berdagang adalah kejujuran dan keadilan
dalam bertransaksi, apabila ada pedagang yang tidak jujur meskipun mendapatkan
keuntungan yang banyak, pelan tapi pasti akan gagal, dalam kesehariannya bisa
dengan mengurangi timbangan, menyembunyikan kekurangan barang merupakan
ulah pedagang yang biasa terjadi di pasar. ™ Prinsip Ihsan atau kebaikan yang
berhubungan dengan sikap pedagang dalam melayani dan memperlakukan konsumen.
Sikap sopan, ramah, murah hati dan sabar yang dimiliki pedagang terhadap
konsumennya akan menjadikan daya tarik yang terkesan akan memberikan hal
positif, tetapi jika sebaliknya sikap vang tidak sopan, tidak ramah, tidak sabar dan
membedakan perlakuannya terhadap konsumen maka akan terlihat dan terkesan
negatif bagi pedagang tersebutKebenaran harus ditanamkan dalam setiap diri individu
seperti sikap kejujuran. Sikap jujur ketika melakukan bisnis sangat berpengaruh
dalam citra dan perkembangan bisnis yang dijalankan. Kebenaran adalah kesesuaian
antara pernyataan dan kenyataan, kebenaran dalam prinsip ini mengandung unsur
kebijakan dan kejujuran. Kebenaran dalam etika bisnis Islam yaitu mat, sikap dan
perilaku yang benar tanpa ada unsur penipuan dalam menjalankan bisnis untuk
memperoleh  kesuksesan dan keuntungan. Seperti halnya contoh sikap
kebenaran/kebaikan yang diterapkan pada informan Eko penjual bakso pentol, 1a
membolehkan bila ada konsumen yang tidak sengaja menjatuhkan makanannya
contoh jika bakso yang dibeli oleh konsumen jatuh ke tanah dengan senang hati
pedagang akan memberikan bakso yang baru untuk pembeli tanpa membayar lagi. la

mengatakan bahwa :

“*Fakhry Zamzam, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan (Yogyakarta: Deepublish,
2020) h.75
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“Pernah ada pembeli vang beli pentolan lalu pergi, kemudian tidak jauh dari

tempat saya menjual saya liat ada pentolannya yang jatuh, tidak sengaja itu

kayanya dia jatuhkan, kemudian saya panggil kembali lalu saya gantikan
bakso dia yang jatuh tadi dengan cuma-cuma alias gratis.”

Sikap kebaikan juga diterapkan oleh informan Dio, ia tidak sungkan
memberikan produk jualannya kepada pembeli yang membawa uang seadanya
walaupun harga terendah adalah lima ribu tetapi jika ada konsumen yang hanya
punya uang tiga ribu ia tetap melayani konsumen tersebut walau banyak timbangan
tidak seperti harga produk yang lima ribu. Walaupun begitu ada juga informan yang
kurang menerapkan sikap kebaikan seperti informan Saudi, ketika penulis
melakukann observasi lansung di lapangan terlihat bahwa informan menunjukkan
sifat kurang bersahabat saat melayani pelanggan. Terlihat informan hanya duduk dan
menampakkan muka yang datar saja dalam melayani pelanggan dimana menurut
penulis seorang pedagang sepatutnya memberikan pelayanan yang baik untuk calon
konsumen seperti menyambut dengan ramah dan menyapa calon pembeli, tetapi
informan tidak menampakkan perilaku tersebut. Kebaikan atau kebenaran sangat
penting untuk seorang pedagang karena sikap atau perilaku yang baik dapat
memberikan kesan yang baik untuk pelanggan, sehingga kita juga akan memperoleh
citra yang baik dimata masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh salah satu konsumen

yang ditemui saat itu bernama Marwah 1a mengatakan bahwa:

“Tempat 1 sudah menjadi langganan saya untuk beli pentolan, kebetulan
sekolah saya disini jadi setiap pulang sekolah saya selalu sempatkan singgah
untuk beli pentolan. Selain harganya yang bersahabat dan enak, pelayanan
yang diberikan sama mas penjualnya juga memuaskan. Selalu ramah dan
kadang member: kita bonus. Jadi saya senang untuk selalu langganan
disini.”™

*"Marwah. Konsumen Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 1Februari 2023

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

b2

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para pedagang telah sesuai
dengan teori yang te rdapat dalam bab dua mengenai prinsip kebenaran/kebaikan
yang berarti melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat kepada

orang.

Pengertian secara linguistik jual beli adalah, @l bai (jual beli) berarti
pertukaran sesuatu dengan sesuat. Menurut madzhab hanafiyah, jual beli yaitu
pertukaran hartadengan harta yang menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta yang
memiliki manfaat serta kecenderungan manusia untuk menggunakannya, cara tertentu
yang dimaksud adalah ungkapan ijab dan gabul™. Jual beli menurut mazhab Hanafi
terdapat dua arti yaitu (a) jual beli merupakan saling menukarkan harta dengan harta
melalui cara tertentu. (b) tukar-menukar sesuatu yang diunginkan dengan yang
memiliki nilai sepadan melalui cara tertentu. Sedangkan menurut mazhab Maliki,
Svafi’i dan Hambali, menerangkan bahwa jual beli yaitu saling menukar harta dengan

harta dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.®®

Sebagai sebuah ajaran hidup yang sempurna, Islam memberi petunjuk pada
setiap aktivitas manusia termasuk dalam ekonomi. Tujuan ekonomi Islam tidak lepas
dari tujuan diturunkan syariat Islam untuk mencapai kesejahteraan dan kesalamatan
di dunia maupun di akhirat. Islam juga memerintahkan manusia kea rah aksi dan
partisipast individual langsung dan bertanggung jawab dalam masalah ekonomi

melalui cara kerja sama yang menghasilkan dinamika dan pertumbuhan ekonomu.

**Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h.69.

% Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2018,
h.827
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Dalam rukun jual beli terdapat 1jab dan qabul, atau adanya persetujuan antara
kedua belah pihak. Hal ini dimaksudkan agar tercipta adanya kerelaan antara kedua
belah pihak dalam transaksi jual beli tersebut.Islam mensyaratkan adanya saling rela
antara kedua belah pihak yang bertransaksi. Hadist riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu

Majah menjelaskan hal tersebut: ©
il o9 — (a5 (8 foll )

“Sesungguhnya jual beli itu haruslah dengan saling suka sama suka.”(HR.
Al-Baihaq)

Islam menghalalkan jual beli karena di dalam transaksi jual beli mengandung
unsur tolong-menolong yang saling menguntungkan satu sama lain dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari. Islam memang menghalalkan jual beli namun jual beli yang
diperbolehkan disini adalah jual beli yang sesual dengan ketentuan-ketentuan, antara
lain sebagai berikut®’.

1. Memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli

2. Jenis barang yang dijual halal, bukan yang dilarang syarak.

3. Barang yang diperjualbelikan merupakan barang yang suci, bukan merupakan
barang yang najis

4. Barang yang diperjualbelikan bermanfaat, tidak menimbulkan bahaya.

5. Bersdasarkan atas suka sama suka atau tidak ada unsur paksaan

6. Tidak ada pihak yang dirugikan atau saling menguntungkan antara satu

dengan yang lain.

#"Marfu’ah, Jual Beli Secara Benar, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), h.17-18
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan para
pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang peneliti mendapat hasil dari jawaban
sepuluh informan yang berkaitan dengan pemahaman pedagang mengenai etika bisnis
Islam. Berdasarkan hasil wawancara yang berkaitan dengan pemahaman pedagang
mengenal etika bisnis Islam yvang meliputi pedagang kripik ubi, pedagang es dawet,
pedagang es teh indonesia, pedagang nasi kuning rawon, pedagang minuman es,
pedagang es teh poci, pedagang es greentea, pedagang bakso pentolan, pedagang telur
gulung dan pedagang cimol keliling mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui
etika bismis Islam, akan tetapi sebagian pedagang menjalankan usaha jual beli
berdasarkan aturan yang ditetapkan dalam agama Islam. Aturan-aturan agama Islam
dalam kegiatan bisnis dijabarkan dalam prinsip-prinsip etika bisnis Islam, yaitu :
kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, kebenaran. Etika bisnis
[slam mengatur muamalah terutama aktivitas ekonomi dalam hal perdagangan dengan
memuat nilai-nilai agama dan mengajarkan pelaku ekonomi untuk menjalin
kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari sikap ir1 atau dengki serta hal-

hal lain yang tidak sesuai dengan syariah.

Para pedagang kaki lima Kecamatan Soreang dalam menjalankan aktivitas
ekonominya telah memahami barang-barang apa saja yang dilarang oleh agama Islam
untuk diperdagangkan. Agama dan kegiatan ekonomi tidak dapat dipisahkan satu
denganyang lain dikarenakan saling berkaitan dan membentuk dasar yang kuat dan

kokoh dalam menjalankan kegiatan ekonomi khususnya yang dilakukan oleh
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pedagang kaki lima Kecamatan Soreang. Agama Islam mengajarkan kita untuk
berperilaku sopan dan santun serta ramah kepada siapa saja tidak membeda-bedakan

Sesama manusia.

Pemahaman para pedagang meliputi sepuluh informan mengenai kejujuran
dalam menjalankan kegiatan perdagangannya harus ada, dikarenakan kejujuran
merupakan kunci mencapai derajat yang lebih tinggi. Kejujuran juga merupakan
tonggak utama dalam menjalankan suatu usaha agar para pembeli tetap menjadi
pelanggan setia dan agar dapat meningkatkan jumlah pembeli dari sebelumnya.
Seperti yang diungkapkan oleh informan Andi berikut :

“Kejujuran itu sangat penting apalagi dalam berdagang, berkata jujur bukan

hanya untuk seorang pedagang saja tapi untuk semua orang, contoh kejujuran
itu perbuatan dan ucapannya harus sama™**

Sikap jujur dapat menumbuhkan nilai kasih dan sayang terhadap sesama
manusia, sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW tentang
kesempurnaan seorang muslim, sikap jujur dalam menjalankan kegiatan usaha dapat

mengarah pada kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, begitu halnya dalam

menjalankan transaksi jual beli antar sesama manusia di muka bumi.

Kemudian pemahaman tentang keadilan yang diterapkan oleh para pedagang
ditunjukkan dalam hal pelayanan. Seperti yang dilakukan oleh informan Nurhalisa

pedagang Es teh Indonesia mengatakan bahwa :

“®Andi. Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 16 Oktober 2022
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“Saya ingin jika semua pembeli saya mendapat keadilan dalam membel:
dagangan saya. Dalam hal melayani saya mendahulukan pembeli yang lebih
dulu datang dan melayaninya sesuai antrean. Dengan demikian pembeli akan
merasakan kepuasan karena tidak dibedakan satu sama lain.”®’

Mengenail sikap tanggung jawab para pedagang bertanggungjawab atas apa

yang diperjual belikannya dan lingkungan tempat mereka berjualan. Berdasarkan

keterangan dari informan Gunung mengatakan :

“Untuk membuang sampah bekas pecahan telur, saya sediakan tempat sampah

sendiri yaitu kantongan plastik karena didekat simi tidak ada tempat

sampahnya, ada tempat sampah tapi sangat jauh itu memakan waktu jika saya

harus bolak-balik buang sampah kesana™

Dalam menghadapi persaingan usaha, para pedagang memberikan kebebasan
kepada pedagang lain untuk membuka usaha di dekatnya, begitu juga jika ada
seseorang yang mencoba menjelekkan usaha pedagang lain yang nmiatnya ingin
menjatuhkan usaha orang lain. Pedagang mengatakan bahwa ikhlas jika ada orang

yang mencoba memfitnah dagangannya seperti yang dikatakan oleh nforman

Wardino :

“Kalau ada orang vang memfitnah dagangan saya atau menjelekkan dagangan

saya dengan orang lain, saya hanya ikhlas dan sabar tidak usah melawan itu

hanya memperumit keadaan. Namun jika keburukan yang dikatakan orang

tersebut benar adanya. saya akan memperbaiki kekurangan tersebut™

Diatas merupakan gambaran tentang pemahaman pedagang kaki lima
mengenai etika bisnis Islam dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian pedagang kaki

lima tersebut yang mengetahui etika bisnis Islam dan dalam menjalankan kegiatan

usahanya mereka telah menerapkan aturan-aturan yang telah diatur oleh agama Islam.

**Nurhalisa. Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 16 Oktober 2022
“*Wardino.Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang, Wawancara, 16 Oktober 2022
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Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan para pedagang kaki
lima Soreang tentang perilaku pedagang dapat dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 4.2
Perilaku Pedagang Kaki Lima Kecamatan Soreang Kota Parepare

Kehendak Tanggung
Informan | Tauhid Keseimbangan Bebas Jawab Kebenaran
Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
A melalaika | menyembunyika | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat n cacat barang produknya | barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangka | melayam
berlaku adil memberikan | n dan terhadap | pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-buru
pembeli harga/disko | tempat dan
n kepada berdagang mengikhlaskan
pelanggan jika ada
kekurangan
pembayaran
B Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyika | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat n cacat barang produknya | barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangka | melayam
berlaku adil memberikan | n dan terhadap | pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-buru
pembeli harga/disko | tempat dan
n kepada berdagang mengikhlaskan
pelanggan jika ada
kekurangan
pembayaran
C Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyika | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat n cacat barang produknya | barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangka | melayani
berlaku adil memberikan | n dan terhadap | pelanggan
kepada para diskon lingkungan yang buru-buru
pembeh kepada tempat dan ikhlas pika
pelanggan berdagang pembayaran

kurang
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D Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyikan | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat | cacat barang produknya barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangka | melayam
berlaku adil memberikan | n dan terhadap | pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-
pembeli harga/diskon | tempat buru dan
kepada berdagang mengikhlaskan
pelanggan jika ada
kekurangan
pembavyaran
E Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyikan | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat cacat barang produknya barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangkan | melayani
berlaku adil memberikan | dan terhadap pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-
pembeli harga/diskon | tempat buru dan
kepada berdagang mengikhlaska
pelanggan n jika ada
kekurangan
pembayaran
F Melalaik | Tidak Berkarya Tanggung Tidak
an sholat | menyembunyikan | dalam jawab atas menerima jika
wajib cacat barang produknya barang yang ada pelanggan
dagangan dan diperdagangkan | yang
berlaku adil dan terhadap kekurangan
kepada para lingkungan pembayaran
pembel tempat
berdagang
G Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyikan | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat cacat barang produknya barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangkan | melayani
berlaku adil memberikan | dan terhadap pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-
pembeli harga/diskon | tempat buru dan
kepada berdagang mengikhlaska
pelanggan n jika ada
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kekurangan
pembayaran
H Melalaik | Tidak Berkarya Tanggung Tidak
an sholat | menyembunyikan | dalam jawab atas melayani
wajib cacat barang produknya barang yang konsumen
dagangan dan dan bebas diperdagangkan | yang terburu-
berlaku adil memberikan | dan terhadap buru dan
kepada para potongan lingkungan terkadang
pembeli harga/diskon | tempat hanya duduk
kepada berdagang dalam
pelanggan melayani
pelanggan
I Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyikan | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat | cacat barang produknya barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangkan | melayani
berlaku adil memberikan | dan terhadap pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-
pembeli harga/diskon | tempat buru dan
kepada berdagang mengikhlaska
pelanggan n jika ada
kekurangan
pembayaran
J Tidak Tidak Berkarya Tanggung Tetap sabar
melalaika | menyembunyikan | dalam jawab atas dan cekatan
n sholat cacat barang produknya barang yang dalam
wajib dagangan dan dan bebas diperdagangkan | melayani
berlaku adil memberikan | dan terhadap pelanggan
kepada para potongan lingkungan yang buru-
pembeli harga/diskon | tempat buru dan
kepada berdagang mengikhlaska
pelanggan n jika ada
kekurangan
pembayaran

Sumber: Wawancara langsung (2022)
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Cara pemenuhan kebutuhan, kita dihadapkan oleh dua cara sistem ekonomi
yaitu sistem ekonomi bebas nilai (tidak beretika) dan sistem ekonomi bernilai
(beretika). Secara etimologis kata etika berasal dari bahasa yunani yaitu ethos dan
ethikos. Ethos yang berarti sifat, watak, adat, kebasaan, atau tempat yang baik.
Ethikos berarti susila, keadaban, atau kelakuan dan perbuatan yang baik. Sedangkan
secara terminologisetika berarti pengetahuan yang membahas baik-buruk atau benar-
tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-
kewajiban manusia.”'Etika sebagai praktis berarti : nilai dan norma moral sejauh man
dapat dipraktikan atau justru malah tdak dipratikan, walaupun seharusnya
dipratikkan. Etika sebagai refleksi merupakan pemikiran moral. Etika sebagai refleksi
membuat kita berpikir tentang apa yang dilakukan dan khususnya apa yang harus
dilakukan atau apa yang tidak boleh dilakukan. Dari sudut pandang etika, keuntungan
bukanlah hal yang buruk, termasuk jika mencari keuntungan dalam hal melakukan
aktivitas bisnis, secara moral bahkan keuntungan merupakan hal yang baik dan bisa
diterima. Islam sebagai agama yang menyeluruh mengatur tata cara hidup manusia,
setiap bagian tidak dapat dipisahkan dengan bagian yang lain. Demikian pula pada
proses jual beli harus dikaitkan dengan ‘etika Islam’ sebagai bagian utama. Jika
pengusaha ingin mendapatkan rezeki yang berkah maka ia harus mengikuti syariah

Islam secara menyeluruh, termasuk “etika jual beli’.

"I Abd Haris, Pengantar Etika Islam, Sidoarjo: CV. Al-Afkar, 2007, h.3
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan simpulan
sekaligus jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut.

I. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang vyaitu,
Perencanaan, yang meliputi Faktual dan Realistik, Logis dan Rasional,
Fleksibel, Komitmen dan Komprehensif. Perorganisasian, Pergerakan dan
Pengendalian

2. Pemahaman sebagian besar para pedagang kaki lima di Kecamatan
Soreang kota Parepare mengenai etika bisnis Islam sudah diterapkan,
walaupun masih ada beberapa pedagang yang tidak menerapkan prinsip
dalam berdagang, misalnya prinsip tauhid dimana pedagang masih
melalaikan shalat lima waktu. Seperti yang kita tahu bahwa shalat adalah
tiang agama meskipun kita adalah seorang pedagang kita tidak boleh

meninggalkan shalat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah dijelaskan
diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan manfaat
bagi pthak-pihak lain atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang kota Parepare diharapkan
dalam menjalankan usaha dagangnya yang dijalankan setiap hari tetap
memegang teguh aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh syariat Islam

2. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan usaha dagang selalu
berpegang teguh Kkepada etika bisnis Islam dalam kondisi apapun.
Dikarenakan, bisnis yang didasari dengan etika bisnis Islam namun juga
memperoleh keberkahan atas rezeki yang telah didapat.

3. Studi yang telah dilakukan oleh peneliti masih banyak terdapat keterbatasan
maka diharapkan penelitian ini1 dapat dilanjutkan oleh peneliti yang lain
dengan objek atau sudut pandang yang berbeda sechingga dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomu

Islam.
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DINASPENANAMANMODALDANPELAYANANTERPADUSATUPINTU
Jalon Veteranhomesr 28 Telpf 4. 1 123554 Fawimilef 04 1 277 19KndePosS] [ 11, Emaoil: dpmpepdEporeporeken. go bd

REKOMENDASIPENELITIAN

Nomor: 761/IP/DPM-PTSP/10/2022

Dasar 1. Undang-
: UndangNomorl BTahun2 00 tentangSistembasional Penelitian, Pengembangan, dan PenerapaniimuPe
ngetahuan danTeknologi.

2. PeraturanMenteriDalamNegeriRepublikindonesiaNomorsd Tahun20 11 tentangPedomanPenerbit
anReomeds Penelitian.

3. Peraturan Walikota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang
PelayananPerizinandanNonPerizinanKe padaKepala DinasPenanamanModal
danPelayananTerpaduS atu Aru

Setelahmemperhatikanhaltersebut, makaKepalaDinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPing
bu:

KEPAD
: MENGIZINKAN
oo HARDIYANTIJABIR

mrrﬂ ANSTITUTAGAMAISLAMNEGERI(IAIN)PAREPARE
Jurusa (EKDNOMISYARIAH
ALAMA JL.SAMPARAJANO.32APAREPARE
:melaksanakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan
TUNTUK keterangan :

JUDUL PENELITIAN:PERILAKU PEDAGANG KAKI LIMA DI KECAMATAN
SOREANGHDTAPAREPARE(ANALISIS ETIKABISNIS ISLAM)

LOKASIPENELITIAN: KECAMATANSOREANGKOTAPAREPARE

LAMAPENELITIAN :150ktober2022 s.d3 0 November2022
a. AskomendasiPensitianberiakuselamapenelitianberangsung
b. Rekomendasiinidapat dic abutapabilaterbukti melakukan pelanggaransesualketentuan perundang-undangan |

Dikeluarkandi:Parepare
PadaTanggal: 14 Oktober 2022

KEPALA DINAS PENANAMAN
MODALDANPELAYANANTERPADUSA

o HST.ARAHMAHAMIR, 5T, MM

;'-"r"h :Pembina (IV/a)
:197410132006042019

*  Dokumennitcishdtandatangan e areickionk menggunakan SertiflatEisktroniky » n g dtorbdianBSrE |22 e @ "?‘|

: tlipkirondk
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l. Surat Permohonan Izin Meneliti dari IAIN Parepare

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAMULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM
Julwn Arnal Bakil Ne. § Boreang, ol Parepers 51132 Telepon (042 1) 21307, Fa (477} 34404
PO Bex 308 Parepars 31100, websibe: warw |ainpans ac.id emsil: maibfisinpare scid

Momor B 4B75%In.39.8/PP.00.9010/2022
Lampiran i
Hal . Permohonan Izin Felaksanaan Penelitian

¥th. WALIKOTA PAREPARE
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di

KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negen Parepare -

Nama ' HARDIYANTI JABIR

Tempat/ Tgl. Laher . PAREPARE, 168 AGUSTUS 2000

NIM : 18.2400.071

Fakultas/ Program Studi  * EKONOMI DAN BISNIS ISLAM/EKONOMI SYARIAH
Semester L IX (SEMBILAN)

Alamat SJLSAMPARAJA MO 32, KELURAHAN UJUNG BULU,

KECAMATAN UJUNG, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul ;

PERILAKU PEDAGANG KAKI LIMA DI KECAMATAN SOREANG KOTA PAREPARE

(ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM)

Pelaksanaan peneliian imi direncanakan pada bulan Dkiober sampai selesai.

Demikian permchonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan

tenma kasih
Wassalamu Alakum Wr. Wh.
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3.Surat Keterangan Meneliti

Datiki S Lt

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

4. Surat Keterangan Wawancara
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KEMENTRIANAGAMAREPUBLIKINDONESIA

INSTITUTAGAMAISLAM
NEGERIPAREPAREFAKULTAS

EKONOMIDAN BISNIS ISLAM

JLAmalBaktiNo. 8Soreang91131Telp.(0421)21307
VALIDASIINSTRUMENPENELITIAN

NAMAMAHASISWA ‘HARDIYANTI JABIR

NIM:18.2400.071

FAKULTAS 'EKONOMIDANBISNISISLAM

PRODI 'EKONOMISYARIAH

JUDUL ‘PERILAKU ETIKA BISNIS
PEDAGANG KAKI LIMA DI
KECAMATAN SOREANG

KOTA PAREPARE
Pedoman Wawancara

1. Dalam hal perencanaan, apa yang Bapak/Ibu lakukan pada saat ingin memula:
pedagangan ?

2. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika telah memasuki waktu shalat?

3. Apakah Bapak/Ibu membolehkan ketika ada pembeli yang ingin membayar
dibawa harga ?

4. BagaimanaBapak/Ibu bertanggungjawab terhadap lingkungan tempat anda
berjualan ?

[LIYRE TR o =y v B
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5. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada pembeli yang ingin menerobos saat
pembeli yang lain sedang menunggu antraen?

6. Menurut Bapak/Ibu pentingkah prinsip kejujuran dalam memasarkan produk

anda?’
7. Apa yangBapak/Ibu ketahuitentang Etika Bisnis Islam?

8. Apa yang membuat Bapak/Ibu yakin dalam menjalankan usaha dagangan anda
7

9. Apakah lingkungan tempat anda berjualan dapat merubah perilaku dari
Bapak/Ibu saat berdagang”?

10. Apakah Bapak/Ibu mengikuti tata budaya di lingkungan tempat anda

berdagang?
Parepare, 17 Oktober 2022
Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pedamping

De: HMarlfihe Toe.-M.Ag

Chda ke S '
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5. Dokumentasi

a. Wawancara dengan Dio firdaus herlambang selaku Pedagang kaki lima di

Kecamatan Soreang kota Parepare
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b. Wawancara dengan Hasnah selaku Pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang

kota Parepare

Parepare
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d. Wawancara dengan Asmi selaku Pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang Kota

Parepare

e. Wawancara dengan Wardino selaku Pedagang kaki lima di Kecamatan Soreang

kota Parepare

2
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Hardiyanti Jabir, Lahir di Parepare pada tanggal 16
Agustus tahun 2000. Alamat JI. Samparaja No.32.
Kecamatan Ujung, Kelurahan Ujung Bulu, Kota Parepare.
Anak kedua dari dua bersaudara. Ayah bernama Jabir dan
Ibu Hasriani. Adapun riwayat pendidikan penulis yaitu pada
tahun 2006 mulai masuk Sekolah Dasar SD Negeri 8
Parepare dan pada tahun 2012 masuk SMP Negen |
Parepare. Kemudian masuk SMK Neger1 3 Parepare. Dan
melanjutkan S1 di Institut Agama Islam Negeri Parepare,
Dengan mengambil jurusan Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penulis menyelesaikan skripsi dengan judul
Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Soreang Kota Parepare (Analisis Etika
Bisnis Islam)

ETALF PR o =y E]

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

FHVYd3uvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

=
N

Wy
=
<
o
T
o
«
as



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

